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ABSTRAK

Nama : Salsabila

NIM : 190209152

Fakultas/Prodi . Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul . Pengaruh Strategi Guide Note Taking Berbantu Media
Video Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di MIN 29
Aceh Besar

Tebal Skripsi :

Pembimbing | : Darmiah, M.A.

Pembimbing Il : Al Juhra, S.Sos.l., M.S.I

Kata Kunci : Pengaruh, Strategi Guide Note Taking, Media Video,

Hasil Belajar Siswa, Pembelajaran IPS

Berdasarkan hasil pengamatan awal ditemukan berbagai permasalahan yang
terjadi pada siswa seperti mengenai pembelajaran IPS yang terlihat masih rendah
baik dari kualitas maupun kuantitasnya khususnya di MIN 29 Aceh Besar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan pengaruh
dari penggunaan strategi guide note taking berbantu media video terhadap hasil
belajar IPS peserta didik di MIN 29 Aceh Besar. Jenis penelitian yang digunakan
penelitian yaitu eksperimen dengan Quasi eksperimen, metode penelitian ini
dengan Non Equivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data melalui
soal tes dari hasil belajar, dan skor dihitung ditemukan bahwa dalam hal ini yang
diamati thiwng lebih tinggi dari twne. Hal tersebut bisa dilihat bahwa 4,80>2,07, dari
hasil menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) adalah diterima dan hipotesis
nol (HO) ditolak. Artinya hasil menunjukan kelas eksperimen menggunakan
strategi Guide Note Taking memiliki perbedaan hasil belajar dengan kelas control
yang menggunakan metode konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran dapat ditingkatkan melalui berbagai cara seperti
mewujudkan suasana belajar yang mendukung dan juga dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang berkualitas dengan mengadakan suatu pembaharuan
dalam penggunaan media serta pada strategi dalam pembelajaran dan juga
penggunaan media yang lebih efektif dalam proses pembelajaran. Para siswa
diharapkan untuk aktif pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga
dengan keterlibatan terhadap pemikiran serta emosional terhadap siswa dalam
proses pembelajarannya akan dapat terealisasikan, dan sebagai seorang pendidik
harus dapat menyadari bahwa kemajuan terhadap pendidikan akan bergantung
dengan dedikasi pada guru serta kreatifitasanya setelah mengetahui suatu
perubahan yang terjadi pada siswa yang sedang dihadapinya.*

IImu Pengetahuan Sosial adalah suatu pelajaran yang dapat mencakup
konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui suatu pendekatan di
dalam pendidikan, psikologi serta keyakinan juga kebermaknaan bagi peserta
didik dalam kehidupannya.® Pembelajaran pada IPS ini adalah suatu
pembelajaran bertujuan untuk membiasakan peserta didik agar mendapatkan juga

pemahamannya melalui suatu pengalaman baik juga pengetahuannya yang

! R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Dirjen Pendidikan
Tinggi Depdiknas, 2000), h. 101.

° Raga, Gede, Konsep Dasar llmu Pengetahuan Sosial. ( Singaraja: Undiksha, 2006 )
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berkembang sesuai dengan perkembangan cara berpikirnya, kerena pesert
didik memiliki kemampuan yang berbeda dalam hal memberdayakan dan
memfungsikan kemampuan berfikirnya. Kemampuan dalam memecahkan
masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru sebagai kegiatan yang
kompleks dan berhubungan erat dengan yang lainnya. Suatu masalah
tidak dapat diselesaikan tanpa berfikir, dan banyak masalah yang memerlukan
pemecahan baru melalui berfikir kreatif dan mampu menguasainya.

Peserta didik dapat mengolah apa yang telah dibahas, dibaca, baik apapun
yang dilihat sehingga peserta didik mampu menemukan sesuatu yang memiliki
makna bagi dirinya. Pembelajaran IPS memegang penting peranannya karena
dimana harus mempersiapkan pada peserta didik untuk memahami tentang
peranannya, memahami hak dan kewajiban serta juga dapat bertanggung jawab.
Peserta didik harus mengambil bagian secara aktif di dalam kehidupannya,
peserta didik bukan hanya warga negara yang pasif yang tidak memahami
masalah-masalah di lingkungannya serta tidak mau melibatkan usaha
memecahkan persoalan-persoalan tersebut.®

Berdasarkan hasil pengamatan awal ditemukan berbagai permasalahan
yang terjadi pada siswa seperti mengenai pembelajaran IPS yang terlihat masih
rendah baik dari kualitas maupun kuantitasnya. Diketahui bahwa hasil dari
pembelajaran IPS masih rendah karena guru dalam penyampaian materi IPS
masih bersifat konvensional yang dimana dalam proses pembelajaran lebih

dominan menggunakan strategi ceramah daripada memberikan kesempatan untuk

® Effendi, Ridwan., dkk. (2009). Pengembangan pendidikan IPS SD. Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional



peserta didik untuk menggali sendiri pengetahuannya. Guru cenderung
menggunakan satu strategi saja yaitu dengan ceramah dan kurangnya penggunan
media yang dimana membuat perhatian peserta didik akan kurang terfokus pada
saat guru menjelaskan materi.

Proses pembelajaran seperti ini juga akan menciptakan rutinitas
pembelajaran yang membosankan bagi peserta didik dan lebih cenderung hanya
mendengarkan penjelasan guru saja. Dalam hal ini guru kurangnya kemampuan
dalam menggali pengetahuan peserta didik dan akan mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dengan
proses pembelajaran seperti ini tentunya akan dapat mempengaruhi siswa dimana
akan merasa jenuh, bosan, tidak memperhatikan, dan tidak berperan aktif di kelas
dan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil proses pembelajaran yang kurang efektif tersebut maka
hasil belajar peserta didik terutama dalam mata pelajaran IPS relatif sangat
rendah, dimana keberhasilan akan dicapai melalui penerapan strategi
pembelajaran  yang bergantung dengan bagaimana cara guru tersebut
menggunakan strategi pembelajaran itu sendiri, karena suatu strategi
pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan
strategi pembelajaran yang baik agar peserta didik lebih tepat dalam memahami
serta terciptanya suasana pedekatan dalam pelajaran tersebut.* Seorang guru
selain dapat menguasai materi, guru juga dituntut harus dapat terampil dan kreatif

dalam hal memilih dan penerapan pembelajaran dengan menggunakan strategi

* Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu(Surabaya : Duta Graha Pustaka,2003), h. 10.



mengajar yang tepat untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya, dan guru juga
harus menguasainya secara umum dalam berbagai strategi baik dan efektif
mengenai suatu kelebihan dan kelemahan strategi yang digunakannya.
Menciptakan kelas yang aktif dan peserta didik dapat menguasai materi
maka guru harus berinovasi dalam menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
dan dapat berpengaruh dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa dalam
pebelajaran tersebut. Suasana harus diciptakan dengan melibatkan peserta didik
yang aktif misalnya seperti pesera didik dapat memahami, mengamati,
menjelaskan, mempertanyakan, dan lain sebagainya. Pengaruh belajar yang aktif
tidak akan terjadi tanpa adanya keterlibatan pesera didik, oleh karena itu guru
dapat memanfaatkan catatan peserta didik sebagai penunjang sumber belajar.
Dengan menerapkan strategi yang efektif diharapkan siswa akan lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman bagi peserta didik.
Banyak ditemukan oleh penelitian-penelitian  terdahulu  yang
menggunakan strategi Guide Note Taking untuk diterapkan pada proses
pembelajaran IPS ini, dengan strategi Guide Note Taking dapat meningkatkan
pemahaman serta membuat peserta didik akan lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Guide Note Taking ini merupakan salah satu strategi alternatif
yang dikembangkan untuk membangun peserta didik dan sebagai suatu strategi
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam menjalankan fungsi untuk
mencapai tujuan pembelajaran, strategi, juga sebagai strategi pembelajaran yang

menggunakan pendekatan pembelajaran aktif (active learning).



Guide Note Taking bertujuan agar strategi ceramah yang lebih
dikembangkan dan berinovasi akan dapat menarik perhatian peserta didik,
terutama pada permasalahan kelas yang memiliki jumlah siswanya terlau banyak,
pada dasarnya pembelajaran Guide Note Taking ialah strategi pembelajaran
yang dapat memaksimalkan strategi ceramah yang masih digunakan oleh guru
selama proses belajar berlangsung. Strategi ceramah yang sering digunakan
dikembangkan dalam strategi Guide Note Taking agar dapat menarik perhatian
siswa dengan cara memberikan bahan ajar (handout) yang berupa point — point
penting serta menyediakan beberapa istilah atau definisi dan menghilangkan
beberapa kata kunci.

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi Guide Note
Taking dapat memaksimalkan proses belajar mengajar dan peserta didik secara
aktif terlibat dalam kegiatan belajar. Guide Note Taking dikembangkan agar
strategi ceramah yang digunakan dapat menarik perhatian siswa dengan cara
memberikan bahan ajar berupa point — point penting, strategi pembelajaran yang
dimana seorang guru mempersiapkan ringkasan materi pembelajaran ini yang
merupakan  bentuk  suatu bagan, skema sebagai suatu media yang
dapat membantu  pemahaman siswa dalam membuat catatan ketika
seorang guru sedang menyampaikan pembelajaran dalam proses belajar peserta
didik dengan strategi ceramah®. Mencatat yang merupakan suatu yang tidak dapat

dipisahkan dengan aktivitas belajar karena manusia memiliki kemampuan dan

® Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), h.32.



pengetahuan yang berbeda sehingga berbeda pula dalam menilai dan memilih
bahan ajar yang akan dicatat. °

Selain digunakannya strategi pembelajaran yang sesuai, strategi Guide
Note Taking akan dikombinasikan dengan melalui pemanfaatan berbantuan
media video pembelajaran yang sesuai proses belajar mengajar yang efektif
sehingga menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik merasa senang
dan dapat termotivasi dalam belajar, dan hasil belajar menjadi lebih maksimal.
Media video pembelajaran merupakan suatu jenis media audio visual yang
menyajikan pesan terhadap pembelajaran baik berisi tentang konsep — konsep,
prinsip, prosedur, pengaplikasian teori pengetahuan untuk membantu pemahaman
terhadap materi pembelajaran dibentuk dalam suara yang disertai juga dengan
gambar dalam meningkatkan pengetahuan untuk mencapai hasil belajar peserta
didik yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan yang signifikasi dalam hasil belajar antara siswa yang
dibelajarkan dengan strategi Guide Note Taking dengan berbantuan media video
dengan siswa yang masih dibelajarkan dengan menggunakan strategi

konvensional pada pembelajaran IPS peserta didik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu Apakah hasil belajar dengan

® Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta : Rineka Cipta 2002), h. 82.



menggunakan strategi Guide Note Taking yang berbantu media video lebih baik

dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas konvensional ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah hasil yang ingin dicapai oleh peneliti dari
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan dari rumusan masalah maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikut yaitu untuk menganalisis pengaruh hasil belajar dengan
menggunakan strategi Guide Note Taking berbantuan media video lebih baik

dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas konvensional.

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari penelitian, yaitu:
1. Manfaat teoritis

Hasil pada penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sumbangan
ilmu baik kepada para guru dan dapat dijadikan sebagai suatu referensi untuk
penelitian-penelitian yang akan dilakukan oleh para guru. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan ilmu kepada siswa. Sehingga para siswa akan
mendapatkan tambahan ilmu yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri. Hasil dari

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang membutuhkannya.



2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk membantu memecahkan
permasalahan pada strategi pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran ips

b. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan strategi baru bagi
para guru untuk dapat menggunakan strategi pembelajaran dan media yang
menarik agar meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran

c. Bagi sekolah, pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
baru bagi sekolah tersebut dalam menerapkan strategi pembelajaran yang
aktif dan kreatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa

d. Bagi peneliti, penelitian diharapkan dapat membantu menentukan tindakan
yang tepat dengan menggunakan strategi pembelajaran Guide Note
Taking yang aktif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam hasil

pembelajaran IPS

E. Definisi Operasional
Untuk memperoleh pengertian yang sama tentang isitilah dalam penelitian
ini dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka penulis
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Strategi Guide Note Taking
Strategi Guide Note Taking merupakan strategi pembelajaran yang dapat
memaksimalkan strategi ceramah yang masih digunakan oleh guru selama

proses belajar berlangsung. Strategi ceramah yang sering digunakan



dikembangkan dalam strategi Guide Note Taking agar dapat menarik perhatian
siswa dengan cara memberikan bahan ajar (handout) yang berupa point-point
penting serta mengosongkan istilah atau definisi dan menghilangkan beberapa
kata kunci.” Strategi Guide Note Taking yang digunakan dalam penelitian yang
akan dilakukan adalah menggunakan teori Sibermen.
2. Media video
Media Video merupakan media yang menyajikan audio dan juga visual
yang berisi tentang pesan pembelajaran yang baik berisi konsep, prosedur, prinsip
serta teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman suatu materi
pembelajaran. Media video yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan
adalah media video khusus pada pembelajaran IPS.
3. Hasil belajar
Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa melalui
kegiatan belajar, dimana terdapat pola-pola perbuatan, nilai, sikap, apresiasi, dan
juga keterampilan. Hasil belajar yang diukur pada penelitian yang akan dilakukan
adalah hasil belajar kognitif yang terdiri dari enam indikator menurut Bloom
yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluaton).
F. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu digunakan untuk mengemukakan secara sistematis

tentang hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari peneliti terdahulu dan ada

" Agus Suprijono, Cooperative Learning ( TEORI & APLIKASI PAIKEM), (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2009), h. 105.
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hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Peneliti

mencatat beberapa penelitian terdahulu untuk mendukung penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1.

Skirpsi yang berjudul “Pengaruh Strategi Guided Note Taking (GNT)
Berbantuan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD
NEGERI 1 TANJUNGSARI” . Oleh Dessy Ayu Wandiya.? Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ada kelas yang diajar menggunakan strategi
pembelajaran Guide Note Taking. Hasil dari uji hipotesis terdapat bahwa
strategi pembelajaran kooperatif Guide Note Taking memberikan
keberhasilan pada peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
Dessy Ayu Wandiya vyaitu menggunakan desain penelitian quasi
experimental yaitu pretest-posttest non Equivalent control group desain,
strategi pembelajaran kooperatif Guide Note Taking dan populasi yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas IV. Perbedaaanya adalah penelitian ini
menggunakan bantuan media animasi pada pembelajaran IPA sedangkan
pada penelitian ini menggunakan alat bantu media video pada pembelajaran
yang berbeda yaitu pembelajaran IPS.

Skripsi yang berjudul “ Pengaruh Strategi Guide Note Taking (GNT)
Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV ”. Oleh Riana

Ramadhanty.® Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa dilaksanakan dengan

® Dessy Ayu Wandiya, “Pengaruh Srategi Guided Note Taking (GNT) Berbantuan Media

Animasi Terhadap Hasil Belajar Kelas IV SD NEGERI TANJUNGSARI” (Skripsi S1 Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018)

° Riana Ramadhanty, “ Pengaruh Strategi Guide Note Taking (GNT) Terhadap Keakttifan

dan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas IV” (Skripsi S1 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah

Dasar, Universitas Pendidikan Ganesha, 2020 ).
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metode quasi eskperimen dan desain penelitian yang digunakan adalah Non-
Equivalent Control Group Desain yang dipilih secara random dan tidak
menggunakan bantuan media apapun. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Riana Ramadhanty yaitu penelitian yang menggunakan strategi
pembelajaran Guide Note Taking dan juga populasi yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas V. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh
penelitian ini adalah tidak hanya pengaruh terhadap hasil belajar saja tetapi
juga untuk keaktifan siswa pada kelas 1V tersebut. Sedangkan penelitian ini
hanya berfokus pada pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V.
Penelitian tersebut memberikan hasil yang sama bahwa strategi
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dari berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran serta dalam berbagai jenjang
pendidikan. Novelty atau Gab penelitian yang dilakukan adalah teori yang
digunakan. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori yang
dikembangkan oleh Sibermen. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan

menggunakan teori Rohaeti dan Ratih.
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LANDASAN TEORI

Landasan Teori sebagai sumber hipotesis, teori mengarahkan pengujian yang
dilakukan dalam penelitian. Teori juga berfungsi mengarahkan pengumpulan data.
Data yang akan dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesis yang didasarkan
pada teoris. Adapun yang menjadi landasan atau kajian teoritis pada penelitian
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

A. Strategi pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi diartikan sebagai ‘siasat’, ‘trik’, atau ‘cara’. Sedangkan secara
umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak
dalam usaha memcapai sasaran yang telah ditentukan dengan kegiatan guru dan
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar. Strategi pembelajaran ini
merupakan suatu tindakan atau rangkaian kegiatan yang dimana didalamnya
termasuk bagaimana penggunaan metode dan pemanfaatan sumber dalam proses
belajar mengajar.®® Hal ini berarti dalam menyusun suatu strategi pembelajarn
pada proses penysunan pada rancangan pembelajaran belum sampai pada suatu
tindakan, strategi disusun agar dapat mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya
penyusunan strategi dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran maka
Langkah-langkah dalam pembelajaran serta pemanfaatan berbagai fasilitas, baik
sumber belajar ditujukan agar dapat diarahkan dalam mencapai tujuan pada

proses pembelajaran. Oleh itu untuk menentukan strategi pembelajaran maka

19 Hamruni, Strategi Pembelajaran, ( Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 1.

12
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perlu merumuskan dengan jelas agar dapat mengukur sebagimana keberhasilan
dalam mengimplementasi suatu strategi. Dibawah ini merupakan beberapa
definisi dari strategi pembelajaran.

a. Menurut Kozma dan Gafur secara umum menyatakan bahwa strategi di
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang ditentukan agar dapat
memberikan fasilitas kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan
dari pembelajaran tersebut.*

b. Menurut Gerlach dan Ely menyatakan bahwa strategi pada pembelajaran
adalah cara yang digunakan serta dipilih untuk penyampaian suatu materi
pembelajaran didalam lingkungan belajar tertentu. Dengan begitu dalam
strategi pembelajaran dijabarkan yang meliputi linkup pemeblajaran,
sifat, urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar yang
baik bagi peserta didik.*?

Secara bahasa, Strategi bisa diartikan sebagai siasat, Kiat, Trik atau cara.*®
Sedangkan Strategi secara umum adalah suatu rencana tentang pendayagunaan
dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengajaran.** Secara harfiah, kata “Strategi” dapat diartikan sebagai seni
(art) melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana. Dalam prespektif

Psikologi, kata strategi yang berasal dari Yunani itu, berarti rencana tindakan

! Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, PT. Bumi
Aksara, Jakarta, 2014, h. 4.

2 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2013, h.13.

3 pupuh Fathurrahman, et al., Strategi Belajar Mengajar ; Melalui Penanaman Konsep
Umum & Konsep Islami, (Bandung : PT Refika Aditama, 2007), h. 3

% H. Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2009), h. 131
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yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai
tujuan. Seorang pakar Psikologi pendidikan Australia, Michael J. Lawson
mengartikan strategi sebagai prosedur mental yang berbentuk tatanan langkah
yang menggunakan upaya ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu.*®
Sedangkan yang dinamakan Pembelajaran adalah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar. Sedangkan pembelajaran
aktif menurut Hisyam Zaini, Bermawy Munthe & Sekar Ayu Aryani adalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika
peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas
pembelajaran.’® Di sisi lain, Silberman menyatakan lingkungan fisik dalam kelas
dapat mendukung atau menghambat kegiatan belajar aktif. Sehingga dari
pernyataan tersebut perlengkapan kelas perlu disusun ulang untuk menciptakan
formasi tertentu yang sesuai dengan kondisi belajar siswa. Namun begitu di tidak
ada satu susunan atau tata letak yang mutlak ideal, namun ada banyak pilihan
yang tersedia. Sepuluh kemungkinan susunan tata letak meja dan kursi yang
disarankan sebagai berikut: bentuk U, gaya tim, meja konferensi, lingkaran,
kelompok pada kelompok, ruang kerja, pengelompokan berpencar, formasi tanda
pangkat, ruang kelas tradisional, auditorium.*’ Sejalan dengan pendapat tersebut,

Syamsu Mappa dan Anisa Basleman menyatakan penggunaan meja, kursi dan

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan; dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 214

8 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe & Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif,
(Jogjakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), h.xvi

¥ Melvin L. Silberman, Active learning 101 Cara Belajar siswa aktif, (Bandung: Nuansa,
2006), h. 35-41
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papan tulis berroda lebih memungkinkan berlangsungnya proses interaksi belajar
dan membelajarkan yang bergairah.*®

Lebih lanjut, Syamsu Mappa dan Anisa Basleman menyatakan hubungan
timbal balik antar warga kelas yang harmonis dapat merangsang terwujudnya
masyarakat kelas yang gemar belajar.® Dengan demikian, upaya mengaktifkan
siswa belajar dapat dilakukan dengan mengupayakan timbulnya interaksi yang
harmonis antar warga di dalam kelas. Interaksi ini akan terjadi bila setiap warga
kelas melihat dan merasakan bahwa kegiatan belajar tersebut sebagai sarana
memenuhi kebutuhannya. Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat
peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja
kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka berpikir tentang materi
pelajaran.?’ Silberman menuliskan 101 metode pembelajaran yang termasuk ke
dalam strategi pembelajaran aktif (active learning), lima diantaranya digunakan
dalam prosedur penelitian ini. Pertama, dengan menerapkan metode diskusi.
Kedua, dengan menerapkan jigsaw. Ketiga, dengan menerapkan metode tutor
sebaya. Keempat, dengan menerapkan group to group dan yang kelima, dengan
menerapkan metode simulasi.”*

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, berdasarkan teori
kebutuhan Maslow, Silberman.?? menyatakan kebutuhan akan rasa aman harus

dipenuhi sebelum bisa dipenuhinya kebutuhan untuk mencapai sesuatu

8 Syamsu Mappa & Basleman, Anisah, Teori Belajar Orang Dewasa, (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), h. 46

9 1bid., h. 46

20 Melvin L. Silberman, Active learning 101 Cara Belajar siswa aktif, (Bandung: Nuansa,
2006), h. xxii

*L bid., h. 238

22 Melvin L. Silberman, Op.cit., h. 30
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mengambil resiko, dan menggali hal-hal baru. Strategi pembelajaran aktif adalah
pola-pola umum suatu kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan/ menitik
bertatkan pada keaktifan siswanya yang merupakan inti dari kegiatan belajar agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
2. Kilasifikasi Strategi Pembelajaran

Dalam artikel yang diterbitkan oleh Saskatchewan Education (1991)
dikemukan bahwa strategi pembelajaran ini diklasifikasikan 5, yaitu strategi
pembelajaran langsung, tidak langsung, interaktif, mandiri, dan pengalaman®

a. Strategi pembelajaran langsung

Merupakan suatu pembelajaran yang dimana banyak dituntun oleh guru.
Strategi ini efektif dalam menentukan informasi atau membangkitkan
keterampilan secara bertahap. Pembelajaran langsung ini bersikap deduktif atau
umum. Kelebihan pada strategi langsung ini yaitu mudah untuk digunakan
dirangcang dan dipergunakan, sedangakan kelemahan pada strategi ini terutama
pada pengembangankemampuan, siakp dan proses untuk peningkatan pemikiran
kritis serta belajar berkelompok. Strategi pembelajaran secara langsung ini dapat
dikombinasikan dengan strategi pembelajaran yang lainnya.

b. Strategi pembelajaran tidak langsung

Strategi pembelajran seacara tidak langsung meruapakan strategi
pembelajaran yang induktif, pemecahan masalah, inquiri, serta cara pengambilan
suatu keputusan. Pada strategi ini peran seorang guru akan sebagai penceramah

menjadi penfasilitator diamana guru yang mengelola lingkungan belajar yang

2% Raka Joni T, Strategi Pembelajaran (Cet-6. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2016),
h.68.
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baik dan dapat memberikan kesempatan apda setiap peserta didik untuk aktif
berperan dan terlibat dalam proses belajar. Kelebihan yang terdapat pada strategi
ini akan mencipatakan peserta didik yang aktif, mendorong peserta didik untuk
kreatif yang dikembang secara interpersonal serta pemahaman pengetahuan yang
lebih baik. Sedangkan kekurangan yang terdapat pada strategi ini yaitu sangat
memakan waktu dimana pada proses pembelajaran strategi ini dibutuhkannya
waktu yang panjang agar dapat mencapai proses pemahaman belajar yang kreatif
dan aktif.

c. Strategi pembelajaran interaktif

Pembelajaran interakif ini lebih menekankan pada proses diskusi dan
berbagi pemahaman peseta didik. Pada strategi diskusi ini diberikan kesempatan
pada peserta didik untuk aktif terhadap pendekatan, pengalaman dan juga
pengetahuan baik dari temannya dan guru agar membangun pemikiran alternative
untuk berfikir dan mengalami. Kelebihan dari strategi ini yaitu peserta didik akan
belajar dari pemikiran dan pemahaman dari teman serta guru agar membangun
kreatifitasan dan kemampuan juga dapat mengorganisasikan pemikiran secara
rasional. Sedangkan kelemahan yang terdapat pada strategi ini yaitu sanagat
bergantung pada perkataan guru dalam merangkai dan mengembangkan dalam
dinamika suatu kelompok.?*

d. Strategi pembelajaran mandiri

Belajar secara mandiri merupakan strategi yang dimana dalam

pembelajaran untuk tujuan membangun inisiatif peserta didik secara individu,

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung : TP Remaja Rosdakarya, 2014), h. 3.
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mandiri, dan meningkatkan diri. Strategi ini terfokus pada perencanaan
pembelajaran mandiri yang berbantuan dari guru. Strategi belajar mandiri juga
dapat dilakukan bersama dengan teman atau membentuk kelompok Kkecil.
Kelebihan pada strategi pembeljaaran ini adalah dapat membentu peserta didik
lebih bertanggung jawab dan mandiri sedangkan kekeruangan pada strategi ini
yaitu pada tingkat siswa SD yang belum dewasa membuat mereka susah dan sulit
untuk memahami pembelajaran secara mandiri.

e. Strategi Pembelajaran Empirik

Empirik merupakan strategi pembelajaran melalui  pengalaman
menggunakan bentuk sekuens induktif, berpusat apda siswa dan berorientasi pada
siswa, dan pada aktivitas. Penekanan dalam strategi pembelajaran melalui
pengalaman adalah proses belajar, bukan pada hasil belajar. Guru dapat
menggunakan strategi ini didalam kelas maupun di luar kelas. Misalnya, di dalam
kelas menggunakan metode simulasi, sedangkan di luar kelas dapat menggunakan
dengan metode observasi untuk memperoleh gambaran.

Berdasarkan pemaparan strategi pembelajaran diatas Guide Note Taking
termasuk kepada strategi pembelajaran langsung karena Secara terminologi
Guided Note Taking atau catatan terbimbing adalah strategi dimana seorang guru
menyiapkan suatu bagan, skema (Handout) sebagai media yang dapat membantu
siswa dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan
pelajaran dengan metode ceramah. Tujuan strategi Guided Note Taking adalah
agar metode ceramah yang dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa,

terutama pada kelas yang jumlah siswanya cukup banyak.
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B. Strategi Pembelajaran Guide Note Taking
1. Pengertian strategi Guide Note Taking
Berikut ada beberapa pedapat mengenai definisi strategi Guide Note
Taking. Menurut djamarah menyatakan bahwa aktivitas belajar tidak terpisahkan
dengan suatu kegiatan yang di mana kegiatan belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan dalam berbagai pendidikan . siswa tidak dapat mengabaikan setiap
masalah hal-hal penting walaupun siswa harus mendenagrkan guru berceramah,
oleh hal tersebut maka peserta didik memiliki penegtahuan yang berbeda-beda
sehingga dalam penilaian bahan yang dicatat. *°
Strategi Guide Note Taking merupakana strategi yang dipergunakan dalam
proses pembelajaran dengan cara dimana guru menyiapkan suatu bagan atau
bentuk skema yang dapat membantu pesera didik dalam membuat suatu catatan
materi yang telah disampaikan oleh guru tersebut. Strategi yang menekankan
pada peningkatan terhadap kemampuan peserta didik untuk mengetahui point —
point yang penting didalam teks materi yang diberikan, dengan diberikan
panduan dalam bentuk kisi — kisi yang berbentuk pertanyaan dan juga pernyataan
yang tidak sempurna. Guide Note Taking merupakan strategi belajar mengajar
terbimbing dimana strategi ini adalah dikembangkan dari strategi ceramah yang
sering digunakan guru ketika mengajar agar dapat menarik perhatian peserta
didik ketika belajar.
Dari sini jelas terlihat bahwa strategi guided note taking adalah strategi

pembelajaran yang meski dalam pelaksanaannya tidak dapat dipisahkan dari

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan anak didik dalam interaksi

edukatif,(Jakarta:RinekaCipta 2010), h. 400.
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metode ceramah, namun strategi ini cocok digunakan untuk pembelajaran dan
menghadirkan suasana belajar yang aktif sehingga peserta didik akan terfokus
perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan dikembangkan dan materi yang
berhubungan dengan kompetensi serta tujuan yang telah dirancang.
a. Langkah-langkah dalam streategi Guide Note Taking
Menurut pendapat Melvin L. Silberman, merangkai catatan dengan
seorang bimbingan dimana didalam tekni ini guru menyiapkan lembar formulir,
lembar formulir ini digunakan untuk mengarahkan peserta didik dalam membuat
catatan ketika proses belajar mengajar,?® prosedur dalam membuat suatu catatan
dengan bimbingan yaitu dengan :
e Menyiapkan sebuah catatan yang menyingkat serta terfokus pada hal-hal
utama dalam penyajian materi pelajaran
e Sebagai menggantikakn media teks dengan lengkap, kosongkan beberapa
bagian dalam teks tersebut, yang selanjutnya untuk diisi oleh peserta didik.
e Beberapa contoh cara dalam membuat teks tersebut yaitu :
....................... merupakan definisi dari pembelajaran IPS

IPS merupakan................ Mencakup konsep dasar.

2. Variansi pada strategi Guide Note Taking
a. Memberikan sebuah lembar kertas kerja yang terdapat sub — sub

materi utama dari yang sedang disampaikan

%6 Malvin L. Silberman,Active Learning 101 cara belajar siswa aktif(Bandung: Nuansa
Cendekia, 2013), h 123.
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b. Meninggalkan seberapa ruang untuk mencatat, hasilnya akan terlihat
beberapa teks kosong yang kemudian diberikan kepada peserta didik
untuk mengisi tanpa melihat tekt catatan.

c. Sampaikan meteri dengan ceramah dan harap peserta didik
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan tanpa boleh
mencatat. Kemudian tuntun peserta didik menulis catatan ketikcfa
jeda dalam pelajaran yang dijelaskan guru.

Menurut Fathurrohman & Sutikno menyatakan bahwa peserta didik
diberikan panduan berupa ringkasan berbentuk point-point utama pada materi
pemlajaran yang dimana guru menyampaikan dengan ceramah, kemudian
mengkosongkan berapa bagian ari point penting sehingga terdapat ruang kosong
dalam panduan tersebut. Mengkonsongkan beberapa bagian oertanyaan atau
menghilangkan beberpa point penting sebagai kata kunci dalam sebuah teks
paragraph. ?’

Alternatif yang lain yaitu dengan membuat bahan ajar (handout) yang
tercantum didalamnya sub topik dari materi pelajaran dan memberi tempat
kosong yang cukup sehingga peserta didik dapat membuat - catatan didalamnya.
“Menurut Silberman menyatakan bahwa langkah selanjutnya adalah membagikan
bahan ajar (handout) yang telah dibuat oleh guru kepada peserta didik. Langkah
selanjutnya, menjelaskan bahwa guru sengaja menghilangkan beberapa point
penting dalam handout dengan tujuan agar peserta didik tetap berkonsentrasi

mendengarkan pelajaran yang akan anda sampaikan. Meminta peserta didik

" puput Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Islami ( Bandung : Rafika Aditama, 2007)
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untuk membacakan hasil catatannya setelah selesai menyampaikan materi.

Langkah yang terakhir adalah memberikan klarifikasi. 22

3. Kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran guide note taking

Menurut Hisyam Zaini Adapun kelebihan Guided note taking

adalah sebagai berikut:

a. Strategi ini cocok untuk kelas tingkat tinggi dan rendah

b. Strategi ini dapat digunakan sebelum selama berlangsung, atau sesuai
kegiatan pembelajaran.

c. Strategi ini cukup berguna untuk materi pengantar.

d. Strategi ini sangat cocok untuk materi — materi yang mengandung
fakta — fakta, rukun — rukun atau rpinsip — prinsip dan definisi.

e. Strategi ini mudah digunakan ketika peserta didik harus mempelajari
yang bersifat menguji pengetahuan kogmitif.

f. Strategi ini cocok untuk memulai pembelajaran sehingga peserta
didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan
dikembangkan dan yang berhubungan dengan mata pelajaran untuk
kemudian dikembangkan menjadi konsep atau bagan pemikiran yang
lebih ringkas.

g. Strategi ini dapat dipergunakan dalam beberapa kali untuk

merangkum point — point berbeda

%8 Malvin L. Silberman,Active Learning 101 cara belajar siswa aktif(Bandung: Nuansa
Cendekia, 2013), h 123.
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h. Strategi ini cocok sebagai pengganti ringkasan yang bersifat naratif
atau tulisan naratif yang panjang.
i. Strategi ini dapat digunakan sebagai pemanfaatan dalam menilai

kecendrungan peserta didik dalam suatu informasi tertentu.?

4. Kekurangan dari strategi Guide Note Taking yaitu sebagai berikut :

a. Jika guided note taking digunakan sebagai stategi
pembelajaran pada setiap materi  pembelajaran, maka guru
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

b. Kadang-kadang dalam implementasinya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang
ditentukan.

c. Kadang-kadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus
mempersiapkan handout atau perencanaan terlebih dahulu dengan
memilih bagian atau materi mana yang harus dikosongkan dan
pertimbangan kesesuaian materi dengan kesiapan siswa untuk belajar
dengan model strategi tersebut.

d. Guru-guru yang sudah terlanjur mengunakan strategi lama sulit
beradaptasi pada strategi baru.

e. Menuntut para guru untuk menguasai materi lebih luas lagi dari

standar yang telah ditetapkan.

%° Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif ( Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
h.129.
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f. Biaya untuk pengadaan handout bagi sebahagian guru masih
dirasakan mahal dan kurang ekonomis.
g. Kisah yang cukup panjang, sehingga sulit untuk materi mana yang
akan dikosongkan dan terlalu luas pembahasan yang akan dikuasai
oleh peserta didik.*
Cara mengatasinya adalah :
a. Guru harus memahami materi sebelum mengajar peserta didik.
b. Guru harus mempersiapkan bahan-bahan atau media yang harus
dibawa untuk mengajar
c. Sekolah harus memiliki uang kas untuk sarana-prasarana dalam
proses pembelajaran yang akan dilakukan
d. Sebelum memulai pembelajaran diharapkan siswa untuk belajar
terlebih dahulu.
e. Menambah jam pelajaran agar siswa lebih memahami materi.
C. Media video
1. Pengertian Media Video

Pengertian media sangatlah luas namun ada pembagian definisi media
pendidikan yakni suatu media yang digunakan sebagai alat bantu komunikasi dan
bahan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Kerana hakikat dari belajar
mengajar itu sendiri merupakan berkomunikasi, menyampaikan pesan,
secara umum media mempunyai beberapa kegunaan seperti untuk memperjelas

pesan dalam suatu gagasan tidak terlalu sulit, dapat mengatasi dalam keterbatasan

%0 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif ( Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
hal 14.
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ruang, waktu serta tenaga, akan meninggkatkan keaktifan peserta didik dalam
belajar dan interaksi langsung antara peserta didik dengan sumber pelajaran yang
dipelajari.®

Media video merupakan gambaran yang bergerak didalamnya terdapat
serangkaian alur yang ditampilkan pesan dari gambar gerak disertai suara tersebut
agar mencapai suatu tujuan pembelajaran dimana di dalamnya dirancang secara
sstematis dan berpedoman pada kurikulum yang ditetapkan dalam
mengembangkan serta pengaplikasian prinsip pembelajaran  sehingga
memungkinkan tercapai program pembelajaran yang mudah dan menarik

perhatian peserta didik. *

2. Karateristik media video

Pada media video ini maka akan mampu menagkap pesan Yyang
disampaikan dalam pembelajaran secara realistik. Dalam media video memiliki
beberapa gambar yang akan sanagat bermanfaat untuk dipergunakan dalam
proses belajar dan dapat menyajikan pengerjaan di berbada tempat serta dapat
diulang dan digunakan berkali — kali juga mempertahankan pusat perhatian
peserta didik.

Media video dapat membuat peserta didik mudah dalam memahami pesan
pembelajaran agar lebih dipahami secara keseluruhan dan tersimpan didalam

memori pemikiran dalam waktu jangka lama, video yang digunakan berbahasa

31 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hal
10.

%2 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hal 218.
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yang mudah untuk dipahami oleh peserta didik dan digunakan secara individual
tanpa harus berbagi bersama — sama juga bisa ditampilkan ketika sekolah saja
tapi peserta didik dapat menggunkannya dirumah dengan mendengarkan
ungakapan yang tersedia dalam program video tersebut.
D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar sendiri merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi
yaitu sisi peserta didik dan dari sisi guru. Dari sisi peserta didik hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada
saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-
jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor®® Menurut Agus Suprijono, hasil
belajar menurut teori Taksonomi Bloom meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

a. Ranah Kognitif

Ranah ini meliputi knowledge (pengetahuan atau ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan),
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan,

merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai).

%3 Slametto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhi,( Jakarta: Rineka Cipta,,
2010),h. 16.
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b. Ranah Afektif

Ranah ini meliputi receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organitation (organisasi), characterization
(karakterisasi).
c. Ranah Psikomotorik

Ranah ini mencakup initiator, pre-routine, dan rountinized, selain itu
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.”®
Hasil belajar adalah ranah tujuan instruksional dari suatu pendidikan (kognitif,
afektif, psikomotorik), berupa perubahan sikap atau perilaku. Peninjauan
evaluative terhadap proses belajar mengajar akan berguna sebagai dasar bagi

berbagai tindakan korektif terhadap proses belajar mengajar dicapai oleh

peserta didik.®

Tabel 2. 1 Kategori Tindakan Korektif Terhadap Proses Belajar Siswa

KATEGORI KATA KUNCI
Remembering ( mengingat ) Menyebutkan  definisi, ucapan,
Dapatkah peserta didik | meyatakan sususnan, mengulang

mengungkapkan atau mengingatkan | dan menyatakan

suatu informasi

Understanding ( memahami ) Menggelompokkkan, menjelaskan
Dapatkah peserta didik menjelaskan | identifikasi, menjelaskan lapoaran

konsep, prinsip, atau prosedur

Applying ( menerapkan ) Memilih, mendemostrasikan,

Dapatkah peserta didik menerapkan | menggunakan, membuat sketsa

% Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), h.6.

% Slametto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhi,( Jakarta: Rineka Cipta,,
2010),h. 16.
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pemahaman dalam situasi baru

serta memecahkan masalah

Dapatkah peserta didik menyatakan
baik atau buruk terhadap sebuah

femomena atau suatu objek tertentu

Analysing ( menganalisis ) Mengkaji, menguji dan
Dapatkah peserta didik memilih | membandingkan, melakukan
bagian-bagian berdasarkan perbedaan | experiment

dan kesamaannya

Evaluating ( menilai ) Memberi argumentasi,

mempertahankan, memilih,memebri
dukungan, memberikan penilaian,

melakukan evaluasi

Creating ( menciptakan )
Dapatkah peserta didik menciptakan

sebuah pandangan

Merakit, membangun,
menggubah,menciptakan,

merangcang, merumuskan.

Sumber : modifikasi dari Agus Suprijon®

E. Kegiatan Ekonomi
1. Aktivitas Ekonomi

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia melakukan

berbagai aktivitas ekonomi. Aktivitas ekonomi masing-masing pelaku berbeda

satu sama lain. Ada aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam.

Ada aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan potensi lain daerah, seperti sumber

daya manusia. Kondisi alam setempat dapat memengaruhi aktivitas ekonomi.

Aktivitas Ekonomi yang Berkaitan dengan Sumber Daya Alam.

Kegiatan ekonomi adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh manusia

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di dunia ini hampir tidak ada manusia

yang bisa melakukan segala hal seorang diri. Sebagai makhluk sosial, manusia

memerlukan bantuan dari orang lain untuk menjalankan kegiatan ekonomi.

% Agus Suprijono, Cooperative..., h.6.
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2. Kegiatan Ekonomi : Produksi, Distribusi, Konsumsi

Ada beberapa macam kegiatan ekonomi yang dilakukan dan sering kita
temui di masyarakat. Kegiatan ekonomi itu seperti produksi, distribusi, dan juga
konsumsi. Untuk mengetahui lebih jelas, di bawah ini akan dibahas penjelasan
dari masing-masing kegiatan ekonomi.

a. Bentuk Aktivitas Ekonomi Aktivitas Produksi

Merupakan kegiatan yang bertujuan menghasilkan barang dengan cara
mengelola sumber daya alam. Misalnya pertanian, peternakan, perindustrian, dan
perikanan. Negara kita disebut negara agraris, karena sebagian besar
penduduknya bekerja sebagai petani. Sekarang sudah banyak para petani
mengolah tanah menggunakan traktor. Hasil pertanian berupa bahan pangan.
Untuk mendapatkan hasil panen yang baik dilaksanakan program Panca Usaha
Tani. kegiatan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. Kegiatan pokok
ekonomi produksi dilakukan oleh produsen dalam rangka menghasilkan barang
untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Tujuan dari produksi adalah guna memenuhi kebutuhan para pembeli atau
konsumen dan mencari keuntungan dalam menghasilkan barang dan jasa.
Beberapa contoh kegiatan produksi adalah pabrik tahu yang memproduksi tahu,
pengrajin batik yang membuat batik, industri garmen yang menghasilkan pakaian,
dan juga sebagainya. Contoh kegiatan produksi yaitu petani menanam padi yang
akan menghasilkan gabah atau beras. Lalu, nelayan mengambil ikan di laut untuk
dijual kembali. Pada intinya, kegiatan produksi yaitu menciptakan atau

menghasilkan barang dan jasa. Di bidang perikanan meliputi perikanan darat
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danperikanan laut. Usaha perikanan sudah semakin maju. Penangkapan ikan di
laut menggunakan perahu mesin dan kapal. Hasil tangkapan berupa ikan dijual di
tempat pelelangan ikan (TPI). Selain itu ada yang dikemas dalam kaleng berupa
ikan kalengan.

Perindustrian di negara telah mampu memproduksi barang yang
berkualitas bagus. Banyak produk, seperti tekstil, radio, dan televisi di ekspor ke
luar negeri. Bahkan para putra bangsa sekarang telah mampu membuat kendaraan
berteknologi tinggi, seperti kereta api, kapal laut, dan pesawat terbang. Setelah
kegiatan produksi, kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan distribusi. Distribusi
merupakan kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari pihak produsen kepada
pihak konsumen. Orang yang melakukan distribusi disebut distributor. Adapun
tugas utama dari kegiatan distribusi yaitu membeli barang-barang dari pihak
produsen untuk kemudian dijual kepada pihak konsumen.

b. Distributor

Distributor sendiri terbagi menjadi tiga jenis, yakni pedagang besar
(grosir), pedagang kecil (retail), dan juga perantara. Pedagang besar merupakan
membeli dan menjual barang dalam jumlah yang besar, pedagang kecil membeli
barang dari pedagang besar untuk dijual kepada pihak konsumen. Sedangkan
untuk perantara merupakan hanya memperantarakan kegiatan ekonomi antara
produsen dengan konsumen. Contoh dari kegiatan distribusi misalnya grosir
sembako yang menjual produk dari produsen kepada masyarakat (konsumen).
Aktivitas distribusi adalah kegiatan menyampaikan atau menyalurkan barang dari

produsen kepada konsumen.
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Kegiatan ini memfungsikan transportasi dan perdagangan. Transportasi
atau pengangkutan, yaitu kegiatan mengirim barang. Fungsi pengangkutan adalah
barang dari produsen cepat diterima oleh konsumen. Perdagangan merupakan
aktivitas penyaluran barang. Para pedagang mengambil barang dari produsen
disampaikan kepada konsumen dengan cara jual beli. Ada pedagang eceran, ada
pedagang grosir.

c. Aktivitas konsumsi

Merupakan kegiatan memakai atau menggunakan barang. Manusia
menggunakan barang untuk memenuhi kebutuhan hidup, seperti makan, pakaian,
tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, rekreasi, dan komunikasi. Aktivitas
konsumsi atau menggunakan secara langsung sumber daya alam. Manusia setiap
hari melakukan kegiatan konsumsi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan.
Kegiatan konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang menghabiskan nilai guna suatu
barang atau jasa secara berangsur-angsur atau langsung habis. Kegiatan konsumsi
bisa terjadi ketika produsen menjual barang atau jasa langsung kepada konsumen.
Bisa juga kegiatan konsumsi terjadi ketika konsumen membeli barang atau jasa
dari distributor.

Kegiatan konsumsi sendiri sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari.
Contohnya seperti anak sekolah yang membeli alat tulis di toko buku, remaja
yang membeli kuota internet di gerai pulsa, ataupun perusahaan otomotif yang

membeli bahan baku produksi.
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F. Kerangka Pikiran

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan dari hidup manusia.
Dengan belajar, manusia melakuakan perubahan-perubahan kualitatif individu
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup
manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Salah satu indikator keberhasilan
peserta didik dalam proses belajar mengajar adalah maksimalnya prestasi belajar
yang dapat dicapai. Hal ini berarti prestasi belajar merupakan bagian terpenting
yang harus diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar. Tingginya prestasi yang
dicapai oleh peserta didik mencerminkan berhasilnya proses belajar mengajar
yang diikuti oleh peserta didik. Strategi pembelajaran Guide Note Taking
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik menurut beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Strategi
pembelajaran ini merupakan strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memahami konsep awal sampai pemahaman konsep
yang menyeluruh dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik Selanjutnya
dapat disusun suatu kerangka pemikiran guna menghasilkan hipotesis dari 2
variabel yang diteliti, 2 variabel tersebut adalah:

1. Strategi Pembelajaran Guide Note Taking berbantuan media video (X)
sebagai variabel bebas.

2. Hasil belajar kognitif peserta didik () sebagai variabel terikat
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Kegiatan Ekonomi

]
Hasil belajar ‘

Strategi Mmedia ‘ peserta didik
pembelajaran video
[ ]
Kognitif
. Guide Note gniti ‘
Konvensional .
Taking

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban terhadap suatu rumusan
masalah yang dimana kebenarannya akan diuji melalui data yang telah
didapatkan dan dikumpulkan. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian
ini adalah hasil belajar dengan menggunakan strategi Guide Note Taking yang
berbantu media video lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas

konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  merupakan jenis penelitian eksperimen, yang di mana
menggunakan Quasi eksperimen, karena metode eksperimen digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan. Menurut Riduwan, “Metode penelitian eksperimen adalah
suatu penelitian yang berusaha untuk mencari pengaruh variabel tertentu terhadap
variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.”®’ Desain
penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design yaitu

desain penelitian yang terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara acak.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas eksperimen 0, v 0,
Kelas control 0, - 0,

Sumber : dimodifikasi dari sugiyono™

Keterangan :

0, = Tes awal (pre-test) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

0, = Tes akhir (post-test) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

v' = Dikenakan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Guide
Note Taking

- = Dikenakan perlakuan dengan model pembelajaran konvensional

%" Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula, Cet.
Ke-6, (Bandung : Alfabeta,2019), h. 50.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 7.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Non Equivalent
Control Group Design. Desain ini dibedakan dengan adanya pretest sebelum
perlakuan diberikan. Pretest dalam desain penelitian ini juga dapat
digunakan untuk pengontrolan secara statistik (statistical control) serta dapat
digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap capaian skor (gain

score).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan individu yang dijadikan sasaran atau objek
penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi yang
dijadikan sebagai sasaran penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto “Populasi
merupakan seluruh objek dalam penelitian yang akan diteliti dalam suatu
penelitian.®® Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat
mewakili populasi”.

Penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 1V,
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Porposive
Sampling yaitu pengambilan sampel atas pertimbangan tertentu. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah kelas 1V; dan kelas 1V, dimana kelas 1V,
sebagai kelas eksperimen dan kelas 1V, sebagai kelas kontrol yang berdasarkan
hasil belajar data pretest kedua kelas memiliki nilai rata-rata yang relatif sama

dan juga homogen. Oleh sebab itu, kedua kelas dijadikan sebagai sampel

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi revisi 2010
(Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 130.
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penelitian karena sebelum dibandingkan dengan perlakuan yang berbeda,
kemampuan kedua kelas relatif sama. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
menggunakan strategi Guide Note Taking, sedangkan pada kelas control yang

tidak menggunakan pembelajaran strategi Guide Note Taking (konvensional).

D. Teknik Pengumpulan Data

Setelah instrumen utama dan instrumen pendukung dibuat dan di validasi
olen dosen ahli, kemudian dilakukan proses pengumpulan data untuk
memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian. Langkah ini
sangat penting karena data yang dikumpulkan nanti akan dianalisis dan ditarik
kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian..

Sesuai dengan rancangan penelitian teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes yang merupakan deretan pernyataan, dan latihan atau alat
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu.® Tahap awal yang dilakukan
yaitu pretest, dilaksanakan sebelum proses pembelajaran, bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan terhadap
kedua kelas dengan model Guide Note Talking pada kelas eksperimen dan model
konvensional pada kelas kontrol. Kemudian tahap posttest dilakukan setelah
proses pembelajaran menggunakan strategi Guide Note Talking dan model
konvensional bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik apakah

semua materi yang dipelajari dengan menggunakan kedua model yang berbeda

® Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 6
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terdapat perbedaan hasil belajar terhadap kedua kelas, apakah sudah dikuasai oleh

peserta didik dengan baik atau tidak.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, mengolah
dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang
dilakukan dengan pola ukur yang sama. ® Adapun instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data
yang dijelaskan sebagai berikut.

1. Instrumen Utama
a. Soal tes kemampuan hasil belajar peserta didik

Intrumen soal tes hasil belajar dibuat untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan kognitif siswa pada materi bangun datar pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Soal tes berbentuk pilihan ganda beralasan berjumlah 10 butir soal
yang diadaptasi berdasarkan penelitian sebelumnya. Soal tes yang diadaptasi
terdiri dari indikator kemampuan kognitif.

Soal tes kemampuan kognitif digunakan pada tahap awal yaitu pretest.
pretest dilaksanakan sebelum proses pembelajaran, bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar kognitif awal siswa. Kemudian tahap posttest dilakukan setelah
proses pembelajaran, bertujuan untuk mengetahui apakah semua materi yang
dipelajari sudah dikuasi oleh siswa dengan baik atau tidak setelah diberi dengan

perlakuan yang berbeda.

® Syofian Siregar. Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012), h. 75.
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2. Instrumen pendukung
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan salah satunya rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP yang dibuat untuk kelas eksperimen
mengikuti langkah-langkah model Guide Note Talking dan RPP pada kelas
kontrol berdasarkan RPP yang digunakan oleh guru yang mengikuti langkah-
langkah model pembelajaran lagsung. Sebelum RPP digunakan terlebih dahulu
divalidasi oleh validator pada bidaang pendidikan, apakah RPP sudah layak

digunakan atau tidak.

b. Lembar Kerja Peserta Didik

Perangkat pembelajaran yang digunakan selanjutnya yaitu lembar kerja
peserta didik (LKPD). LKPD yang dibuat digunakan oleh kelas eksperimen,
dikarenakan kelas eksperimen menggunakan strategi Guide Note Talking. Berbeda
dengan kelas kontrol, tidak menggunakan LKPD pada proses pembelajaran. Sama
halnya dengan RPP, LKPD sebelum digunakan terlebih dahulu juga harus
divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pendidikan sebelum digunakan apakah layak
atau tidak LKPD yang dibuat digunakan sebagai bahan ajar pada penelitian yang

akan dilakukan.

F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu sebagai suatu teknik
analisis yang penganalisisannya dilakukan dengan menggunakan perhitungan

karena sangat berhubungan dengan angka, yaitu dari hasil tes pada hasil belajar
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pembelajaran IPS peserta yang telah diberikan. Tahap dalam analisis data
merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena pada tahap
inilah seorang peneliti dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya. Adapun
data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil dari tes awal dan tes
akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data
tersebut diuji dengan menggunakan rumus uji-t pada taraf signifikan 5%.

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan
statistik, untuk menguji hipotesis digunakan uji t, sebelum dilakukan pengujian
hipotesisi penelitian perlu terlebih dahulu merumuskan hipotesis statistik sebagai
berikut:

1. Mentabulasi data ke dalam daftar frekuensi.

1. Hitung rentang yaitu:
Rentang (R) = data terbesar- Data terkecil

2. Hitung banyak kelas interval dengan aturan sturges yaitu
(K)Y=1+(3,3) logn

3. Hitung panjang kelas interval dengan rumus

( )_ rentag
B banyak kelas

4. Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih, sama
dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data yang terkecil,
tetapi selisih harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Menentukan rata-rata digunakan persamaan

Xfixi

X =
xfi
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Keterangan:
fi = Frekuensi kelas interval data

i = Nilai tengah atau tanda kedua interval

2. Menghitung varian
Varians (Sy) adalah suatu nilai yang menunjukan tingkat variasi atau
kelompok disebut dengan simpangan baku. Jika simpangan baku tersebut

dikuadratkan, maka ia dapat disebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

g, = Zfixi-Z(fixd) *

n(n—1)

Keterangan:

n = Banyaknya sampel
s, = Varians

f; = Frekuensi

X = Tanda kelas Interval

Untuk mencari varians gabungan (Sgapungan) dihitung dengan rumus

-1)55 +(nz—1)s3

=0y
Sg (ny+n;)-2

Keterangan:

Sq = varians gabungann

n = banyak data

s; = varians kelas eksperimen
s, = varians kelas kontrol
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1. Uji normalitas data

Uji normalitas merupakan suatu langkah yang digunakan untuk melihat
apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data
yang di uji normalitasnya adalah data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat kedua kelas berdistribusi
normal atau tidak sebelum kedua kelas tersebut diberi perlakuan yang berbeda.
Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika y°hitung > X tabel (1-) (k-1) dengan a = 0,05
dan pengujian derajat kebebasan dk= k-1 maka dalam hal ini salah satu uji yang
dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?) dengan persamaan sebagai berikut. °

k
- Z (0; — Ep)?

i=1
Dalam hal ini, perumusan hipotesisnya sebagai berikut:
H, : data skor pretest dan posttest tidak berdistribusi normal

H. : data skor pretest dan posttest berdistribusi normal

2. Menguji homogenitas varian
Setelah data kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varian dengan tujuan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Pretest kelas

eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh nilai rata-rata (i) dan

% Nuryadi., Tutut, D.A., Endang, S.U., dan Budiantara, M, Dasar-Dasar Statistik Penelitian.
(Yogyakarta: Subuku Media, 2017), h. 54
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simpangan baku (S?) berdasarkan perhitungan di atas maka mencari

homogenitas varian dapat digunakan rumus sebagai berikut:

__ varian terbesar

varian terkecil

Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika Fniwng < Ftaber maka dapat
disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data pretest dan posttest

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perumusan hipotesisnya sebagai berikut:

H, . Data skor pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen tidak

homogen

H, : Data skor pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen homogen.

3. Uji perbedaan hasil belajar siswa

Data memenuhi uji normalitas dan homogenitas maka data yang diperoleh
dari hasil tes penelitian diuji dengan menggunakan rumus uji-t. Tujuan dari
pengujian dengan uji-t untuk melihat perbedaan hasil belajar kognitif kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan atau tidak. Adapun rumus

uji t yang digunakan adalah sebagai berikut:

X1—X3

t - 11 31

S |—+—

ny mnpz
Keterangan:

ni = jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
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n, = jumlah peserta didik pada kelas kontrol
X1 = nilai rata-rata pada kelas kontrol

X2 = nilai rata-rata kelas kontrol

S =varian (simpangan baku)

s# = varian dari kelas eksperimen

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak dengan taraf

signifikan « = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:

Hy @ u, < u,: Hasil belajar peserta didik menggunakan strategi Guide Note Taking
berbantuan media video tidak lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar pada kelas konvensional

Hi: u, > u,: Hasil belajar peserta didik menggunakan strategi Guide Note Taking
berbantuan media video lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar pada kelas kovensional

Keterangan: p, = rata-rata data kelompok kelas eksperimen

I, = rata-rata data kelompok kelas kontrol



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas IV MIN 29 Aceh Besar, mulai
dari tanggal 10 October sampai 14 October 2023. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti telah melakukan observasi langsung untuk melihat situasi dan kondisi
madrasah serta konsultasi dengan wali kelas 1V tentang peserta didik yang akan
diteliti. Proses pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran guide note taking berbantuan media video. Tujuan dilaksanakan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan
strategi Guide Note Taking berbantu media video terhadap hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran IPS MIN 29 Aceh Besar dan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan Strategi Guide Note Taking berbantuan media video terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV di MIN 29 Aceh Besar.
B. Data Hasil Penelitian

1. Analisis data Pre-Test Hasil Belajar peserta didik

Data dasar tentang hasil — belajar peserta didik adalah data yang
dikumpulkan sebelum perlakuan. Pada penelitian ini, data dasar adalah pre-test
yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan Strategi Guide Note
Taking untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas
kontrol. Berikut data pre-test hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

peserta didik yang dianalisis secara manual.
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Tabel 4. 1 Hasil Pre-test hasil belajar Siswa Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

45

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Siswa Pre-test Nama Siswa Pre-test
1 S1 20 S1 15
2 S2 20 S2 15
3 S3 30 S3 25
4 S4 45 S4 30
5 S5 50 S5 50
6 S6 40 S6 25
7 S7 50 S7 25
8 S8 20 S8 65
9 S9 50 S9 25
10 S10 50 S10 40
11 S11 65 S11 60
12 S12 50 S12 45
13 S13 30 S13 45
14 S14 45 S14 35
15 S15 45 S15 45
16 S16 30 S16 25
17 S17 40 S17 35
18 S18 45 S18 35
19 S19 40 S19 35
20 S20 55 S20 60
21 S21 60 S21 35
22 S22 35 S22 30
23 S23 30 S23 40

Sumber: Hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas control

a. Analisis hasil belajar peserta didik kelas eksperimen

1) Mentabulasi data dalam table distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata () dan simpangan baku.
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Data yang dianalisis adalah data pre-test hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas eksperimen,
berikut pemaparan analisis data hasil belajar siswa:

Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
=65-20
=45
Banyak kelas (K) =1 + (3,3) log n
=1+ (3,3) log 23
= 1+ (3,3) (1,36)
=1 + (4,488)
= 5,4 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P)

rentang | 45 _ 9
banyak kelas 5

Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai fi X; x;’ fixi fixi’
20-28 S 24 576 72 1728
29-37 4 33 1089 132 4356
38-46 7 42 1764 294 12348
47-55 5 ol 2601 255 13005
56-64 2 60 3600 120 7200
65-73 2 69 4761 138 9522
Jumlah 23 1011 48159

Sumber: Hasil analisis data
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Berdasarkan data di atas diperoleh nislai rat-rata dan varian sebagai beriku:

2fixi
xfi

X

1011

23

x
x =43,95

Perhitungan varian dan simpangan baku adalah:

g2 = nEfixi®— (Brixi)?

n(n-1)

Sz _ 23 (48159)— (1011)?
B 23(23-1)

g2 = (1107657)— (1022121)
B 23(22)

2 _ 85536
S°= 506
S% = 169,04
Menghitung simpangan baku (standar devisasi)
Si=+/169,04
S;=13,001

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata ¥ = 43,95 variannya $* = 169,04 dan simpangan bakunya S = 3,001.
b. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Uji distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data
berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini
menggunakan Chi-Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang digunakan hasil
belajar siswa berdasarkan hasil pre-test. Adapun hipotesis uji kenormalan data
pre-test kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

Ho = Jika szu'tung < Xtaper berarti data berdistribusi nomal



H1 = Jika X7irung > Xtape: Derarti data berdistribusi tidak nomal
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai pre-test kelas eksperimen

diperoleh x = 43,95 dan S = 3,001. Sehingga analisis data uji normalitas adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai Pretest Siswa

Kelas Eksperimen

Frekue
Luas _
Batas tia el
a 4
. y yang | (0; — E})]
Data | (O;) | Kelas | NilaiZ | luasO-Z | kelas i E.
_ dihara :
(BK) interva
| pkan
(Ei)
o -1,88 0,9699
20-28 | 3 28’5 dan - dan 0,0889 | 2,0447 | 04463
’ 1,18 0,8810
o 1,18 0,8810
2037 | 4 37’5 dan - dan 01931 | 44413 | 0.0438
' 0,49 0,6879
37,5 0,49 S
38-46 | 7 ’ ! dan 01126 | 25898 | /101
46,5 | dan 0,19
0,5753
46,5- | 0,19 d S
,5- | 0,19 dan
4755 | 5 dan 02353 | 54119 | 00313
555 0,88
0,8106
55,5- | 0,88 d 0.8106
,5- | 0,88 dan
56-64 | 2 dan 01323 | 30429 | 03574
645 1,58
0,9429
645- | 1.74dan | 0,9429
65-73 | 2 00455 | 1,0465 | 0.8687
735 227 dan
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0,9884

9,2579
23 2 _(0i—E)?
Xhitung_z E;

Jumlah

Sumber: Hasil analisis data

Keterangan:
(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan 0,5
yaitu : Nilai tes terkecil pertama : -0,5(kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 20 — 0,5 = 19,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 28 + 0,5 = 28,5 (kelas atas)
(2) Menghitung Z-Score
Z-Score = % dengan x = 43,95, s; = 13,001 dan x; =19,5

. 19,5—-43,95
Sehingga Z-Score = ———
13,001

=-1,88
(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 4. 4 Luas di bawah lengkung kurva normal dari) S/D Z

Z- 9
ol 1| 23| 4|5 |6 ]| 7 | 8

Score
1,88 | 0,96 | 0,96 | 0,96 | 0,96 | 0,96 | 0,967 | 0,96 | 0,969 | 0,9699 | 0,9706
41 49 56 64 71 8 86 3
1,18 | 0,86 | 0,86 | 0,86 | 0,87 | 0,87 | 0,874 | 0,87 | 0,879 | 0,8810 | 0,8830
43 65 86 08 29 9 70 0
0,49 |0,65 |0,65 0,66 | 0,66 |067 |0,673|0,67 | 0,680 | 0,6844 | 0,6879
54 |91 |28 |64 |00 |6 72 |8
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0,19 053|054 |054 0550550559056 | 0567 |05714 | 0,5753
98 38 78 17 57 6 36 5
0,88 (0,78 10,79 0,79 | 0,79 | 0,79 | 0,802 | 0,80 | 0,807 | 0,8106 | 0,8133
81 10 |39 67 95 3 51 8
158 |093 (093|093 (0,93 |093|0,939|0,94 | 0,941 | 0,9429 | 0,9441
32 45 57 70 82 |4 06 8
227 (098 098|098 | 098|098 |0987|098 | 0988 | 0,9887 | 0,9890
61 64 68 71 75 8 81 4

Sumber: Tabel Z score

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu:

Luas daerah = batas bawah — batas atas
Luas daerah = 0,9699-0,8810

=0,0889
(5) Frekuensi yang diharapkan (ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah

dengan banyaknya data, yaitu :
Ei = Luas daerah x Banyak data
Ei =0,0889 x 23

=2,0447

(6) Frekuensi pengamatan ( frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun
nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2=k (0i=Ep)?
=1 E;

_ (3—2,0447)? n (4—4,4413)? n (7-2,5898)% n (5-5,4119)? " (2—-3,0429)?
2,0447 4,4413 2,5898 5,4119 3,0429

(2 — 1,0465)2
1,0465
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=0,4463 + 0,0438+ 7,5101+0,0313+0,3574+0,8687

=9,2579
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05)
dk=k-1=5-1=4
X —ayk-n= 11.3
Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika )(,Zlitung
> Xipei-a)k-1) dengan a = 0,05, terima jika X7 tung < Xeaveit—a)(e—1)- Oleh
karena xiisung = xfabel(l_a)(k_l) yaitu 9 < 11,3 maka Ho diterima atau dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2. Analisis Hasil Belajar Pretest peserta didik kelas kontrol
1) Mentabulasi data dalam table distribusi frekuensi, menentukan nilai  rata-
rata (i) dan simpangan baku.

Data yang dianalisis adalah data pre-test hasil belajar peserta didik
kelas kontrol. Berdasarkan skor yang diperolen peseta didik kelas
kontrol, berikut pemaparan analisis data hasil belajar siswa:

Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
= 65-15
=50
Menentukan Banyak kelas interval (K)
Banyak kelas (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3)log 23
=1+ (3,3) (1,36)

=1+ (4,488)
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= 5,4 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P)

rentang _ 50 _ 10

- banyak kelas 5
Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada Tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas control

Nilai Fi Xi Xi* fiX; fix;®
15-24 2 19,5 380,25 39 760,5
25-34 4 29,5 870,25 118 3481
35-44 6 39,5 1560,25 237 9361,5
45-54 6 49,5 2450,25 297 14701,5
55-64 3 59,5 3540,25 178,5 10620,8
65-74 2 70,4 4956,16 140,8 9912,32
Jumlah 23 1010,3 | 48837,6

Sumber: Hasil analisis data

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai
berikut:
Perhitungan Mean

—_ xfixi
xX==—
xfi

__ 10103
x_
23

X =43,92
Perhitungan varian dan simpangan baku

52 _ nYfixi2— (Xfixi)?
B n(n-1)
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Sg _ 23 (48837,6)— (1010,3)2
- 23(23-1)
82 _ (1123265)— (1020706)
a 23(22)
2 _ 102558,7
S°= 506
S?=202,68

Menghitung simpangan baku (standar devisasi)

Si=+/202,68
Si=14,23

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata ¥ = 43,92 variannya S? = 202,68 dan simpangan bakunya S; = 14,23.
1) Uji Normalitas kelas kontrol
Uji  distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data
berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini
menggunakan pesamaan Chi-Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang
digunakan hasil belajar siswa berdasarkan hasil pre-test. Adapun hipotesis uji
kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Ho = JiKa Xirung < Xfaper Derarti data berdistribusi nomal
H1 = JiKa X7irung > Xtape: Derarti data berdistribusi tidak nomal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai pre-test kelas kontrol
diperoleh x = 43,95 dan S; = 3,001. Sehingga analisis data uji normalitas adalah

sebagai berikut:



54

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai Pretest Siswa Kelas

(0i—E;)?

2 _
Xhitung_z E;

kontrol
Frekue
Bat Luas )
atas nsi
o tiap (0; — Ey)?
Data | (O;) | Kelas Nilai Z | luas O-Z yang |~ g |
kelas ] t
(BK) ] diharap
interval
kan (E;)
15-24 2 14,5- -2,06 0,9803 0,0672 | 1,5456 0,1335
245 dan - dan
1,36 0,9131
25-34 4 24.5- -1,36 0,9131 0,1677 | 3,8571 0,0052
34,5 dan - dan
0,66 0,7454
35-44 6 34,5- -0,66 0,7454 0,2294 | 5,2762 0,0992
445 dan 0,04 dan
0,5160
45-54 6 44 5- 0,04 dan | 0,5160 0,2544 | 5,8512 0,0037
545 0,74 dan
0,7704
55-64 3 54 5- 0,74dan | 0,7704 0,1547 | 3,5581 0,0875
64,5 1,44 dan
0,9251
65-74 2 64,5- 1,44 dan | 0,9251 0,0587 | 1,3501 0,3128
74,5 2,14 dan
0,9838
Jumlah | 23 0,64

Sumber: Hasil analisis data
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Keterangan:
(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan
0,5 yaitu : Nilai tes terkecil pertama  : -0,5(kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 20 — 0,5 = 15,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 28 + 0,5 = 24,5 (kelas atas)
(2) Menghitung Z-Score

Xi

Z-Score === dengan % = 43,92, s; = 14,23 dan x; = 15,5
Sehingga Z-Score = =232
14,23
=-2,06

(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.7 Luas di bawah lengkung kurva normal dari ) S/D Z

z 9

SO B - E I N - R B A I

2,06 | 0,977 | 0,977 [ 0,97 | 0,978 | 0,9793 | 0,97 | 0,9803 | 0,98 | 0,98 | 0,9817
2 |8 |83 |8 98 08 |12

136 | 0,903 [ 0,904 [0,90 | 0908 |0,9099 [ 0,91 |0,9131 | 0,91 | 0,91 | 09177
2 |9 |es |2 15 47 |62

066 | 0,725 [0,729 [ 0,73 | 0,735 | 0,7389 | 0,74 | 0,7454 | 0,75 | 0,75 | 0,7549
7 (1 | |7 22 86 |17

0,04 | 0500 0,504 [0,50 | 0512 | 05160 | 0,51 |0,5239 | 0,52 | 0,53 | 0,5359
o |o |8 |o 99 79 |19

074 | 0,758 | 0,761 | 0,76 | 0,767 | 0,7704 | 0,77 | 0,764 | 0,77 | 0,78 | 0,7852
o (1 |42 |3 34 04 |23

144 [ 0919 (0,920 [0,92 | 0923 | 09251 0,92 | 0,9279 | 0,92 | 0,93 | 0,9319
2 |7 |22 s 65 92 |06

214 | 0982 [0,982 0,98 | 0983 |0,9838 0,98 |0,9846 | 0,98 | 0,98 | 0,9857
1 |6 |30 |4 42 50 | 54

Sumber: Tabel Z score
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(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu:

Luas daerah = batas bawah — batas atas
Luas daerah = 0,9803—- 0,9131

=0,0672

(5) Frekuensi yang diharapkan (ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah

dengan banyaknya data, yaitu :

Ei = Luas daerah x Banyak data

Ei =0,0672 x 23

=1,5456
(6) Frekuensi pengamatan (frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun
nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

L=k (0i=Ep?

_ (2—1,5456)2 (4-3,8571 (6—5,2762)2 (6—5,8512) (3—3,5581)%
1,5456 3,8571 5,2762 5,8512 3,5581

(2-1,3501)?
1,3501

=0,1335 + 0,0052+ 0,0992+0,0037+0,0,0875+0,3128
=0,64
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05)
dk=k-1=5-1=4

X -ay@-n= 11,3



57

Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika X}Zu'tung
2 X?abel(l—a)(k—l) dengan a = 0,05, terima jika Xizlitung = thabel(l—a)(k—n- Oleh
Karena x7isung = Xeaper1—a)(k—1) Yaitu 0,64 < 11,3 maka Ho diterima atau dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis data di atas terlihat bahwa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan uji Chi-Kuadrat (x°) dengan n = 23 dan
taraf sig. = 0,05 diperoleh xz hitung = 9,25 dan x2 tabet =11,3 untuk kelas eksperimen.
Untuk kelas kontrol ¥* hitng = 0,64 dan y° b =11,3. Berdasarkan pada ketentuan
pengambilan keputusan uji normalitas pada bab Il1, data berdistrbusi normal jika
xz hitung<x2 tabel, data yang diperoleh dari kedua kelas menunjukan x2 hitung < xz tabel
untuk kedua kelas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil pre-test hasil
belajar siswa berdistribusi normal.

2) Uji homogenitas pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan dalam analisis benar-benar diambil dari populasi yang tidak terlalu
berbeda satu sama lain. Khususnya pada penelitian yang bersifat prediktif, model
yang digunakan harus sesuai dengan komposisi dan distribusinya.

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, maka diperoleh (¥) = 43,95 dan S? = 169,04 untuk kelas

eksperimen dan sedangkan untuk kelas kontrol (¥) = 43,92 dan S? = 202,68
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Bedasarkan perhitungan diatas maka untuk mencari homegenitas varians dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

_ varian terbesar

fii =
hitung varian terkecil
fo - 20268

hitung 169,04

fhitung =119

Selanjutnya menghitung fiapel:
dk1 = (nl-l) =23-1=22

dk, = (nz-l) =23-1=22

Diperoleh

frabel = Fa (dky, dko)
= 0,05 (22,22)
=432

Berdasarkan analisis data diperoleh Fniwng = 1,19 dibandingkan dengan
Fiaber dimana Faper ditentukan pada taraf nyata = 0,05. Maka Fiaper dapat dihitung
Fo0s(22,22) = 4,32. Jadi berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas
pada bab IIl, data berdistribusi normal jika Fritng < Fravel. Berdasarkan hasil
temuan dapat disimpulkan bahwa data yang ditunjukan homogen karena 1,19 <

4,32.

2. Analisis Data Post-test Hasil Belajar Peserta Didik
Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada post-test untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data hasil belajar siswa antara kedua kelas
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yang kemudian penulis menganalisis masing-masing data. Berikut skor post-test
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas control sebagai berikut:

Tabel 4.8 Data Hasil Post-test Kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas control
Nama Siswa Post-test Nama Siswa Post-test
1 S1 50 S1 40
2 S2 80 S2 35
3 S3 80 S3 55
4 S4 90 S4 80
5 S5 85 S5 60
6 S6 95 S6 56
7 S7 80 S7 55
8 S8 65 S8 55
9 S9 80 S9 60
10 S10 70 S10 60
11 S11 85 S11 45
12 S12 60 S12 65
13 S13 75 S13 60
14 S14 80 S14 60
15 S15 80 S15 55
16 S16 80 S16 60
17 S17 80 S17 80
18 S18 75 S18 57
19 S19 60 S19 45
20 S20 80 S20 75
21 S21 90 S21 50
22 S22 (5> S22 65
23 S23 60 S23 70

Sumber: Hasil post-test hasil belajar peserta didik

a. Analisis Data Post-test Kelas Eksperimen
Data yang dianalisis adalah data Post-test hasil belajar peserta didik kelas
kontrol. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas eksperimen, berikut
pemaparan analisis data hasil belajar siswa:
Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
= 95-50

=45



Menentukan Banyak kelas interval (K)
Banyak kelas =1 + (3,3) log n

=1+ (3,3) log 23

= 1+ (3,3) (1,36)

= 1 + (4,488)

= 5,4 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P)

rentang _ 45 _ 9
banyak kelas 5

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai post-test Kelas Eksperimen

Nilai fi Xi x;’ fix; fixi’
45-53 1 49 2401 49 2401
54-62 3 58 3364 174 10092
63-71 2 67 4489 134 8978
72-80 12 76 5776 912 69312
81-89 2 85 7225 170 14450
90-98 3 94 8836 282 26508
Jumlah 23 1721 131741

Sumber: Analisis data
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Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rat-rata dan varian sebagai beriku:

Perhitungan Mean

—_ xfixi
xX= =
Xfi

__ 1721
X=

23
X =74,82

Perhitungan varian dan simpangan baku
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Sg _ n Yfixi%— (Xfixi)?
n(n-1)

_ 23 (131741)— (1721)?
23(23-1)

SZ

9 _ (3030043)— (2961841)

S 23(22)

2 _ 68202
Sc =
506

S2=134,787

Menghitung simpangan baku (standar devisasi)

Si=+/134,787
Si=11,60

Berdasarkan perhitungan tersebut, posttest untuk kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata ¥ = 74,82 variannya S?> = 134,787 dan simpangan bakunya S; =
11,60.

a. Uji Normalitas Posstest kelas ekperimen

Uji  distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data
berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini
menggunakan pesamaan Chi-Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang
digunakan hasil belajar siswa berdasarkan hasil posttest. Adapun hipotesis uji
kenormalan data posttest kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

Ho =Jika )(,Zlitung < xZ,pe; Derarti data berdistribusi nomal

Hy = JiKa X7irung > Xtape: Derarti data berdistribusi tidak nomal
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untuk kelas

eksperimen diperoleh nilai rata-rata ¥ = 74,82 variannya S° = 134,787 dan

simpangan bakunya S; = 11,60.

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai posttest Siswa Kelas

eksperimen
Frekue
Batas Luas nsi 0. — E.)2
Data | (Oj) | Kelas Nilai Z | luas O-Z ktlap yang u
elas : E.
(x) itoryql | dinarap i
kan (E;)
44.5- -2,61 0,0045 | 0,0291 | 0,6693 | 0,1633
53,5 dan - dan
45-53 | 1 1,83 0,0336
53,5- -1,83 0,0336 0,111 2,553 0,078
62,5 dan - dan
54-62 | 3 1,06 0,1446
62,5- -1,06 0,1446 | 0,2451 | 5,2762 | 0,0034
71,5 dan - dan
63-71 | 2 0,28 0,3897
71,5- -0,28 0,3897 | 0,2053 | 5,6373 | 7,1814
80,5 dan 0,48 dan
72-80 | 12 0,1844
80,5- 0,48 dan | 0,1844 | 0,2118 | 4,8714 | 1,6925
89,5 1,26 dan
81-89 | 2 0,3962
89,5- 1,26 dan | 0,3962 | 0,0831 | 1,9113 | 0,6201
3 98,5 2,04 dan
90-98 0,4793
uml 9,73
umla Fe. ¥
h 23 Xﬁituan%

Sumber: Hasil analisis data

Keterangan:

(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan

0,5 yaitu : Nilai tes terkecil pertama

(2) Menghitung Z-Score

Nilai tes terbesar pertama

: -0,5(kelas bawah)
: +0,5 (kelas atas)

Contoh : Nilai tes 45 — 0,5 = 44,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 53 + 0,5 = 53,5 (kelas atas)
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Z-Score = xls—_x dengan ¥ = 74.82, s; = 11,60 dan x; = 44,5

. 44,5—-74,82
Sehingga Z-Score = ———
11,60

=-2,61
(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Luas di bawah lengkung kurva normal dari ) S/D Z

Z- | 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Scor
e
2,61 0.0045

1,83 0.0336

1,06 0.1446

0,28 0.3897

0,48 0.1844

1,26 0.3962

2,04 0.479

Sumber: Tabel Z score

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu:

Luas daerah = batas bawah — batas atas
Luas daerah = 0,0045- 0,0336

=0,0291
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(5) Frekuensi yang diharapkan (ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu :
Ei = Luas daerah x Banyak data
Ei =0,0291 x 23
=0,6693
(6) Frekuensi pengamatan (frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun
nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _vwk (0i—Ep?
_ (1-0,6693)? (3-2,553)? (2-5,2762)% (12-5,6373)% +(2—4—,8714)2
0,6693 2,553 5,2762 5,6373 4,8714

(3-1,9113)2
1,9113

=0,1633 + 0,078+ 0,0034+7,1814+1,6925+0,6201
=9,73
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05)
dk=k-1=5-1=4

XG-ayw-n=11.3

Kriteria =~ pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika Xﬁitung
> Xtabel(1-a)(k-1) d€Ngan a = 0,05, terima jika x7iung < Xiapei(1-ay—-1)- Ol€N
karena X irung = xfabel(l_a)(k_l) yaitu 9,73 < 11,3 maka Ho diterima atau dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis data di atas terlihat bahwa pada kelas

eksperimen berdasarkan uji Chi-Kuadrat (%) dengan n = 23 dan taraf sig. = 0,05
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diperoleh %* hiung = 9,73 dan * wper =11,3 untuk kelas eksperimen. Berdasarkan
pada ketentuan pengambilan keputusan uji normalitas pada bab Ill, data
berdistrbusi normal jika XZ hi[ung<xz tabel, data yang diperoleh menunjukan XZ hitung <
% aber UNtuk kelas eksperimen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil

posttest hasil belajar siswa berdistribusi normal.

b. Analisis Data Post-test Kelas kontrol
Data yang dianalisis adalah data Post-test hasil belajar peserta didik
kelas kontrol. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas kontol,
berikut pemaparan analisis data hasil belajar siswa:
Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
= 80-35
=45
Menentukan Banyak kelas interval (K)
Banyak kelas =1 + (3,3) log n
=1+(3,3)log 23
= 1+ (3,3) (1,36)
=1 + (4,488)
= 5,4 (diambil 5)
1) Panjang kelas interval (P)

rentang _ 45 _ 9
banyak kelas 5
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Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai post-test Kelas kontrol
Nilai fi Xi x;’ fix; fixi’

35-43 2 39 1521 78 3042

44-52 2 48 2304 96 4608

53-61 13 57 3249 741 42237

62-70 3 66 4356 198 13068

71-79 1 75 5625 75 5625

80-88 2 84 7056 168 14112

Jumlah 23 1356 82692

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rat-rata dan varian sebagai beriku:

Perhitungan Mean

—_ Xfixi
xX==—
Xfi

__ 1356

23
x= 58,95
Perhitungan varian dan simpangan baku

Sg _ n Yfixi?— (Xfixi)?
h n(n-1)

_ 23 (82692)— (1356)
B 23(23-1)

SZ

2 _ (1901916)— (1838736)

S 23(22)

2 63180
506

S? = 124,862
Menghitung simpangan baku (standar devisasi)

Si=+/124,862

Si=11,17
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c. Uji Normalitas Posstest kelas kontrol

Uji  distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data
berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini
menggunakan pesamaan Chi-Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang
digunakan hasil belajar siswa berdasarkan hasil posttest. Adapun hipotesis uji
kenormalan data posttest kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Ho = JiKa X7irung < Xtape: Derarti data berdistribusi nomal

H1 = Jika Xfirung > Xtaver berarti data berdistribusi tidak nomal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya nilai posttest untuk kelas kontrol

diperoleh nilai rata-rata x = 58,95 dan simpangan bakunya S; = 11,17

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai posttest Siswa Kelas
kontrol

Frekue
Batas I;_uas nsi (0; — E;)?
Data | (O5) | Kelas Nilai Z | luas O-Z k(le?gs yang S
(xi) interval | dinarap b
kan (E;)
34,5- -2,18 0,4854 | 0,0692 | 1,5916 | 0,1042
43,5 dan - dan
35-43 | 2 1,38 0,4162
43,5- -1,38 0,4162 | 0,2005 | 4,6115 | 1,4788
52,5 dan - dan
44-52 | 2 0,57 0,2157
52,5- -0,57 0,2157 | 0,1286 | 10,115 | 0,8228
61,5 dan 0,22 dan
53-61 | 13 0,0871
61,5- 0,22dan | 0,0871 | 0,2614 | 6,0122 | 1,5091
70,5 1,03 dan
62-70 | 3 0,3485
70,5- 1,03dan | 0,3485 | 0,1179 | 2,7117 | 1,0804
79,5 1,83 dan
71-79 | 1 0,4664
80-88 | 2 79,5- 1,83dan | 0,4664 | 0,0295 | 0,6785 2,5761
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88,5 2,64 dan
0,4959
Juml 7,57
L (0i=Ep*
h 23 Xizu'tung:z E;

Sumber: Hasil analisis data
Keterangan:
(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan
0,5 yaitu : Nilai tes terkecil pertama  : -0,5(kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 35 — 0,5 = 34,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 43 + 0,5 = 43,5 (kelas atas)
(2) Menghitung Z-Score
Z-Score = % dengan x = 58,95, s; = 11,17 dan x; = 34,5

. 34,5—-58,95
Sehingga Z-Score = ————
11,17

=-2,18
(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.14 Luas di bawah lengkung kurva normal dari ) S/D Z
Z- |0 1 2 2 4 516 7 8 9

Scor

2,18 0.4854

1,38 0.4162

0,57 0.215

0,22 0.087

1,03 0.3485
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1,83 0.4664

2,64 0.495

Sumber: Tabel Z score

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu:

Luas daerah = batas bawah — batas atas
Luas daerah = 0,4854— 0,4162

=0,0692
(5) Frekuensi yang diharapkan (ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu :
Ei = Luas daerah x Banyak data
Ei =0,0692x 23
=1,5916
(6) Frekuensi pengamatan (frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0i-Ep)?

X _Zi=1 E:
l

_ (2-1,5916)? (2-4,6115)2 (13-10,115)? +(3—6,0122)2 +(1—2,7117)2
1,5916 4,6115 10,115 6,0122 2,7117

(2-0,6782)%
0,6782

=0,1047 + 1,4788+ 0,8228+1,5091+1,0804+2,5761
=757

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05)
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dk=k-1=5-1=4

x(zl—a)(k—l): 11,3

Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika )(,Zlitung
> Xiperi-a)k-1) dengan a = 0,05, terima jika X7 ung < Xeaver(1—a)(e—1)- Oleh
Karena xiirung = Xeaper(1—a)(e1) Yaitu 7,57 < 11,3 maka Ho diterima atau dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis data di atas terlihat bahwa pada kelas kontrol
berdasarkan uji Chi-Kuadrat (x?) dengan n = 23 dan taraf sig. = 0,05 diperoleh y?
hiung = 7,97 dan v* et =11,3 untuk kelas kontrol. Berdasarkan pada ketentuan
pengambilan keputusan uji normalitas pada bab 111, data berdistrbusi normal jika
xz hitung<x2 wbel, data yang diperoleh menunjukan x2 hitung < x2 tabel UNtUk kelas
kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil posttest hasil belajar
siswa berdistribusi normal pada kelas kontrol.

d. Uji homogenitas posstest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan dalam analisis benar-benar diambil dari populasi yang tidak terlalu
berbeda satu sama lain. Khususnya pada penelitian yang bersifat prediktif, model
yang digunakan harus sesuai dengan komposisi dan distribusinya.

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai posttest kelas eksperimen

dan kelas kontrol, maka diperoleh S? = 134,787 untuk kelas eksperimen dan
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sedangkan untuk kelas kontrol S? = 124,862 Bedasarkan perhitungan diatas maka

untuk mencari homegenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_ varian terbesar

i =
hitung varian terkecil
foo= 134,787

hitung = 757 862

fhitung =1,07

Selanjutnya menghitung fiapel:
dk; = (nl-l) =23-1=22

dk, = (nz-l) =23-1=22

Diperoleh

frabel = Fa (dky, dko)
= 0,05 (22,22)
=432

Berdasarkan analisis data diperoleh Fniwng = 1,07 dibandingkan dengan
Fiaber dimana Fper ditentukan pada taraf nyata = 0,05. Maka Fiaper dapat dihitung
Fo0s5(22,22) = 4,32. Jadi berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas
pada bab Ill, data berdistribusi normal jika Fniung < Frael. Berdasarkan hasil
temuan dapat disimpulkan bahwa data yang ditunjukan homogen karena 1,07 <
4,32.
3. Uji Hipotesis

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t

adalah sebagai berikut:
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Ho: 1 = Mo, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara nilai hasil belajar
menggunakan strategi Guide Note Taking dengan hasil belajar pada kelas
konvensional.

Ha: 1 # po, Terdapat pengaruh signifikan antara nilai hasil belajar menggunakan
strategi Guide Note Taking dengan hasil belajar pada kelas konvensional
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu o« = 0,05 dengan dk =

(n1+n3-2). Dengan kriteria pengujian adalah terima Ha jika thiung>tianel dan tolak Ha

Jika thiung< traper. Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh x; = 74,82,

S? =134,787 untuk kelas eksperimen dan %, = 58,95, S?= 124,862 untu kelas

kontrol dengan jumlah peserta didik masing-masing kelas adalah 23. Sehingga

diperoleh nilai simpangan baku sebagai berikut:

_ (n1—1)s+ (np—1)s3

SZ
gay (n1+ny)-2

§2 = (23-1) 11,60%+ (23-1)11,172
gab (23+23)-2

G2 = (22) 134,56+ (22)124,769
gab (46)-2

2 - 2960,32+ 2744,92
gab 44

§2 = 5705,24
gab 44

S2, = 129,665

S2ap=v/129,665

82, =11,38
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Berdasarkan perhitungan di atas, di perolen S = 11,38 maka dapat dihitung
nilai uji-t sebagai berikut:

X1—%;

t = 1 1
S |[—+—
nig ny

{ = 7482-58,95
11,38 /i+i
23 23

_ 1587
11,384/0,086

15,87
11,38 (0,29)

_ 15,87

3,30

t=4,80
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thiuung = 4,80. Kemudian dicari tine untuk dibandingkan sehingga
perlu dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus
dk = (n1+n2-2)
= (23+23-2)
=44
tapel = t1-X) (dk)
=1,.0,05)(44)

=2,07

Setelah skor dihitung, ditemukan bahwa dalam hal ini yang diamati adalah

thiung lebih tinggi dari twne. Hal tersebut bisa dilihat bahwa 4,80>2,07.
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Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) adalah
diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Artinya penemuan menunjukan kelas
eksperimen menggunakan strategi Guide Note Taking memiliki perbedaan hasil

belajar dengan kelas control yang menggunakan metode konvensional.

C.Pembahasan

Proses untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik dilakukan dengan
pembagian soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal. Tujuannya agar
supaya dapat mengtahui sejaun mana pengetahuan yang diperoleh peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkan Strategi Guide Note Taking yang berbantuan
Media Video pada pembelajaran ips. Menurut Slameto menyatakan bahwa hasil
belajar adalah suatu tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari suatu
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenai sejumlah keberhasilan dalam belajar. Hasil belajar itu
sendiri merupakan acuan dalam mengukur sejauh mana pembelajaran yang telah
dilakukan berhasil dicapai atau tidak, dab mengukur kemampuan siswa setelah
mendapatkan pengalaman belajar dalam suatu mata pelajaran tertentu. “°

Pertemuan pertama siswa terlihat memperhatikan arahan guru selama
proses pembelajaran, akan tetapi disayangkan suasana belajar siswa yang dahulu
masih terlihat kebingungan ketika guru menjelaskan dan mengajukan pertanyaan
yang berkaiatan dengan pembelajaran tersebut yang akan dilaksanakan. Siswa

juga masih bingung mengerjakan lembar kerja peserta didik karena siswa belum

“ Slameto, Belajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempenagruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h.2.
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terbiasa mencari informasi sendiriyang terdapat dalam lembar kerja peserta didik
tersebut. Siswa yang pintar pun mengerjakan sendiri tanpa menjelaskan kepada
sebagian siswa yang belum paham dengan masalah yang diberikan.

Pada pertemuan kedua agar proses pembelajaran lebih baik dan efektif dari
pertemuan pertama guru menerapkan suatu startegi yaitu pembelajaran dengan
Strategi Guide Note Taking sendiri disebut sebagai catatan terbimbing dengan
menggunakan suatu konsep bagan atau konsep skema yang dapat membantu siswa
dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pembelajaran.
Dengan itu sedikit demi sedikit siswa pun terbiasa dengan suasana belajar yang
lebih terbimbing serta keaktifan siswa pun mulai terlihat, siswa sudah terbiasa
untuk menjelaskan suatu informasi yang diperoleh baik ketika kerja baik
berpasangan, kelompok maupun pengerjaan soal latihan.

Pembahasan sebelumnya juga telah dilakukan penelitian analisis data dati
data hasil pre-test dan post-test terhadap hasil belajar peserta didik di kelas
eksperimen dan pada kelas kontrol di MIN 29 Aceh Besar. Dimana di dalam
penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas 1V dengan jumlah
siswa sebanyak 23 siswa, dan yang sebagai kelas kontrol adalah 1V, dengan
jumlah siswa 23 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan dan pengaruh penggunaan Strategi Guide Note Taking berbantuan
media video terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS yang diajarkan

pada kelas eksperimen dan juga pada kelas kontrol .



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bagaimana pengaruh strategi Guide
Note Taking berbantu media video terhadap hasil belajar IPS peserta didik di
MIN 29 Aceh Besar, dapat diperoleh kesimpulan dan saran berikut :
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di di MIN 29 Aceh Besar
peneliti menyimpulkan bahwa strategi Guide Note Taking memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajarsiswa. Pemahaman dapat dilihat
berdasarkan nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol
dan berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan hasil belajar kelas eksperimen

dan kelas kontrol berbeda secara signifikan.

B. Saran
Adapun beberapa saran dari hasil penelitian yang telah disampaikan di
atas, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut :

1. Guru dapat memberikan Strategi Guide Note Taking berbantuan Media
Video sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IPS peserta
didik.

2. Guru dapat menekankan keaktifan peserta didik serta dapat
mengembangkan pola fikir karena dengan Strategi ini dapat berpengaruh

positif terhadap hasil belajar peserta didik tersebut
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3. Diharapkan kepada siswa agar lebih termotivasi lagi dalam belajar serta
dapat mencapai hasil pembelajaran baik secara individu juga dalam bentuk

kelompok.
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Lampiran 4 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

IPS

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MIN 29 ACEH BESAR
Kelas o \V/
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Alokasi Waktu : 1 Hari
A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai

bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya

dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi.
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Indikator :

= Mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, dan
konsumen.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

= Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan ekonomi, siswa dapat
mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, dan
konsumen.

MATERI
Kegiatan Ekonomi: Produksi, Distribusi, dan Konsumsi

Kegiatan ekonomi adalah sebuah aktivitas yang dilakukan olen manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di dunia ini hampir tidak ada manusia
yang bisa melakukan segala hal seorang diri. Sebagai makhluk sosial,
manusia memerlukan bantuan dari orang lain untuk menjalankan kegiatan
ekonomi.

Ada beberapa macam kegiatan ekonomi yang dilakukan dan sering kita
temui di masyarakat. Kegiatan ekonomi itu seperti produksi, distribusi, dan
juga konsumsi. Untuk mengetahui lebih jelas, di bawah ini akan dibahas
penjelasan dari masing-masing kegiatan ekonomi.

e Produksi

Produksi merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa.
Kegiatan pokok ekonomi produksi dilakukan oleh produsen dalam rangka
menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Tujuan dari
produksi adalah guna memenuhi kebutuhan para pembeli atau konsumen dan
mencari keuntungan dalam menghasilkan barang dan jasa.

Beberapa contoh kegiatan produksi adalah pabrik tahu yang memproduksi
tahu, pengrajin batik yang membuat batik, industri garmen yang
menghasilkan pakaian, dan juga sebagainya. Contoh kegiatan produksi yaitu
petani menanam padi yang akan menghasilkan gabah atau beras. Lalu,
nelayan mengambil ikan di laut untuk dijual kembali. Pada intinya, kegiatan
produksi yaitu menciptakan atau menghasilkan barang dan jasa.

e Distribusi

Setelah kegiatan produksi, kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan distribusi.
Distribusi merupakan kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari pihak
produsen kepada pihak konsumen. Orang yang melakukan distribusi disebut
distributor. Adapun tugas utama dari kegiatan distribusi yaitu membeli
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barang-barang dari pihak produsen untuk kemudian dijual kepada pihak
konsumen.

Distributor sendiri terbagi menjadi tiga jenis, yakni pedagang besar
(grosir), pedagang kecil (retail), dan juga perantara. Pedagang besar
merupakan membeli dan menjual barang dalam jumlah yang besar, pedagang
kecil membeli barang dari pedagang besar untuk dijual kepada pihak
konsumen. Sedangkan untuk perantara merupakan hanya memperantarakan
kegiatan ekonomi antara produsen dengan konsumen. Contoh dari kegiatan
distribusi misalnya grosir sembako yang menjual produk dari produsen
kepada masyarakat (konsumen).

e Konsumen

Manusia setiap hari melakukan kegiatan konsumsi dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan. Kegiatan konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang
menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa secara berangsur-angsur atau
langsung habis. Kegiatan konsumsi bisa terjadi ketika produsen menjual
barang atau jasa langsung kepada konsumen. Bisa juga kegiatan konsumsi
terjadi ketika konsumen membeli barang atau jasa dari distributor.

Kegiatan konsumsi sendiri sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari.
Contohnya seperti anak sekolah yang membeli alat tulis di toko buku, remaja yang
membeli kuota internet di gerai pulsa, ataupun perusahaan otomotif yang membeli
bahan baku produksi.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahul | = Guru memberikan salam dan mengajak| 10
uan semua siswa berdo’a menurut agama dan| menit
keyakinan masing-masing.

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

=  Menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan yaitu tentang “Daerah Tempat
Tinggalku™.

= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang
meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengeksplorasi, mengomunikasikan dan
menyimpulkan.
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) o ] Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Inti Pada awal pembelajaran, guru menstimulus| 150
ide dan motivasi siswa dengan mengajukan | menit

pertanyaan, “Apa nama pekerjaan orang-
orang yang tinggal di lingkunganmu?”’

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru sesuai hasil pengamatannya sehari-
hari.

Kemudian, sebelum memulai pembelajaran
guru memberikan test yang berupa posttest
sebagai awal pengetahuan siswa

Guru membagikan lembar soal pretest kepada
setiap siswa

Siswa menjawab lembaran pretest yang
diberikan dengan waktu yang telah
ditentukan

Setelah selesai mejawab lembar test siswa
siap, termotivasi, dan terangsang untuk
belajar lebih jauh lagi mengenai pelaku
kegiatan  ekonomi  meliputi  produsen,
distributor, dan konsumen.

Pada kegiatan AYO MENGAMATI: Guru
meminta siswa mengamati gambar pelaku
kegiatan ekonomi, meliputi  produsen,
distributor, dan konsumen. Sebagai produsen
adalah pengusaha buku. Sebagai distributor
adalah penjual buku. Sebagai konsumen
adalah pelajar.

Kemudian, secara mandiri siswa diminta
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada buku
siswa.

Siswa diminta untuk  menyampaikan
jawabannya di depan guru dan siswa lain.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
lain jika ada jawaban berbeda.

Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi
jawaban siswa.

Siswa mampu mengidentifikasi  pelaku
kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan
berbagai pekerjaan berdasarkan gambar yang




87

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

ditunjukkan.

Siswa  mampu  menyampaikan  hasil
identifikasi mengenai  pelaku kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan berbagai
pekerjaan di depan guru dan teman-temannya
dengan percaya diri.

Guru - menjelaskan materi dan siswa
menyimak penjelasan guru

Siswa mengamati video sambil
mendengarkan isi materi video tersebut

Pada kegiatan AYO MENGAMATI: siswa
mengamati video yang ditampilkan guru

Setelah siswa mengamati video Yyang
ditampilkan guru membagikan lembar lkpd
yang akan dikerjakan

Guru mengajak siswa melakukan diskusi
Klasikal.

Guru meminta siswa untuk melengkapi
berapa kata yang hilang dari suatu paragraph

Siswa pun saling berdiskusi dengan sesama
untuk mencari jawaban untuk melengkapi
kalimat tersebut

Guru  meminta siswa  menyampaikan
pendapatnya di depan teman temannya.

Guru juga memberi kesempatan siswa lain
jika ada jawaban berbeda.

Siswa diminta menuliskan hasil diskusinya.
Siswa mengetahui keunikan daerah tempat
tinggalnya.

Setelah pembelajaran selesai guru
memberikan soal evaluasi yang berupa soal
posttest

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menjawab soal post test yang diberikan guru
tersebut.

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari

15
menit
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

= Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi)

=  Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

= Melakukan penilaian hasil belajar

m  Mengajak semua siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing (untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran)

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
= Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).
= Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).
= Video pembelajaran, Proyektor, Laptop, LKPD, Internet
Mengetahui
Guru Kelas 1V,
(Nama ..ooovoviiiiiiinee, ) Salsabila
NIRRT NIM : 190209152

MATERI PEMBELAJARAN

= Mengamati kegiatan ekonomi.
»  Mengamati keragaman karakteristik individu di sekolah.
= Membaca cerita teks fiksi

METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan . Saintifik
= Model : Guide Note Taking
= Metode :Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah



Lampiran 2
Penilaian

Penilaian Sikap
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Perubanan Tingkah Laku
No Nama Teliti Cermat Percaya Diri
K|IC|B|SB[K|C|B|SB|K|C |B|SB
1123412341234
i
A
3| ....... RSN
dSt -----------------

Keterangan:
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4
RUBRIK MENGAMATI KEBERAGAMAN KARAKTERISTIK

ke Baik Sekali Baik Cukup | b deT:L‘fngan
4 3 2 1
Informasi Menuliskan Memuat Memuat Hanya memuat
yang termuat | pendapatnya | 75% dari 50% dari 25% dari
dalam tulisan. | tentang keseluruhan keseluruhan keseluruhan
keberagaman | pendapat pendapat pendapat
karakteristik | yang yang yang harus
berdasarkan | pap; harus dituliskan.
gambar dan .| g liskan. | dituliskan.
menuliskan
cara
menyikapi
keberagaman
karakteristik
di
sekolahnya.
Keterampilan | Keseluruhan | Keseluruhan | Sebagian Hanya
Penulisan: hasil hasil besar sebagian kecil
Informasi penulisan penulisan hasil hasil penulisan
ditulis dengan | yang yang penulisan yang sistematis
benar, sistematis sistematis yang dan benar
sistematis dan | dan benar dan benar sistematis menunjukkan




90

jelas, yang menunjukkan | menunjukkan | dan benar keterampilan

menunjukkan | keterampilan | keterampilan | menunjukkan | penulisan

keterampilan penulisan penulisan keterampilan | yang masih
penulisan yang yang penulisan perlu terus
yang baik sangatbaik, | paiy yang terus ditingkatkan.

di berkembang.

atas rata-rata

kelas.

Sikap Kegigihan, Kegigihan, Kegigihan, Kegigihan
kecermatan, kecermatan, kecermatan, kecermatan,
dan ketepatan | dan ketepatan | dan ketepatan | dan ketepatan
waktu dalam | waktu dalam | waktu dalam | waktu dalam
pemenuhan pemenuhan pemenuhan pemenuhan
tugas yang tugas yang tugas yang tugas yang
diberikan, diberikan diberikan diberikan
disertai menunjukkan | menunjukkan | menunjukkan
juga dengan kualitas sikap | kualitas sikap | kualitas sikap
kreatifitas yang sangat yang masih yang masih
dalam bekerja | paiic dapat terus harus terus
menunjukkan ditingkatkan. | diperbaiki.
kualitas sikap
yang sangat
baik
dan terpuji.

Mengetahui
Guru Kelas 1V,
(Nama ..ooveviieiiinen, ) Salsabila

NIP e, NIM : 190209152
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Lampiran 5 : Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)

Lombar Korja Pegerta Didif

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Di Susun Oleh:
SALSABILA (190209152)
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Lomber Korja Pegerta Didig

datuan Pendidikan
Relas/ sgmester
Tema 8

Sub Tema 2
Pembglajaran Re
Idlokasi Wakta
Nama Reglompok

Nama {Inggota

: MIN 29 deeh Besar

s\ 2

: Dagrah Tempat Tinggalku
: Keunikan Pagrah Tingalka
1 (Satu)

: 2 X 35 Mgnit




TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu mengamati tentang kegiatan ekonomi
2. Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan ekonomi yaitu

yang meliputi produsen, distributor dan konsumen

PETUNJUK

1. Awali dengan membaca Basmallah

2.Bentuklah kelompok dan tentukanlah nama kelompok mu
berdasarkan nama kelompokmu

3.Bacalah Lembar Kerja Peserta Didik berikut dengan
cermat

4, Tulis identitas kelompok yang ada di LKPD

5.Diskusikanlah dengan teman sekelompokmu untuk
menger jakan tugas yang ada di dalam LKPD ini.

6.Jika mengalami kesulitan dalam pengerjaan LKPD,
tanyakanlah kepada gurumu dengan tetap berusaha
terlebih dahulu.

7 Kerjakanlah LKPD dengan cermat

8.Kerjakanlah apa yang diperintahkan di dalam LKPD
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[ 5 minakasan Poin-poin Utama Dari Materi___|
KEGIATAN 1

Perhatikanlah teks di bawah ini dengan seksama !

Pengaruh Regiatan €Ronomi Terhadap

Resgjahteraan

\-Ei! ~- A

Kegiatan ekonomi itu meliputi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi.

Ketiganya saling berkaitan satu sama lain. kegiatan ekonomi adalah sebuah aktivitas
yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di dunia ini hampir
tidak ada manusia yang bisa melakukan segala hal seorang diri. Sebagai makhluk sosial,
manusia memeriukan bantuan dari orang lain untuk menjalankan kegiatan ekonomi.

Ada beberapa macam kegiatan ekonomi yang dilakukan dan sering kita temui di
masyarakat. Kegiatan ekonomi itu seperti produksi, distribusi, dan juga konsumsi. Untuk
mengetahui lebih jelas, di bawah ini akan dibahas penjelasan dari masing-masing
kegiatan ekonomi.

¢ Produksi

Produksi merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. Kegiatan

pokok ekonomi produksi dilakukan oleh produsen dalam rangka menghasilkan baran

y‘}j)y,




untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Tujuan dari produksi adalah guna memenuhi
kebutuhan para pembeli atau konsumen dan mencari keuntungan dalam menghasilkan
barang dan jasa.

Beberapa contoh kegiatan produksi adalah pabrik tahu yang memproduksi tahu,
pengrajin batik yang membuat batik, industri garmen yang menghasilkan pakaian, dan juga
sebagainya.

e Distribusi

Setelah kegiatan produksi, kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan distribusi. Distribusi
merupakan kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari pihak produsen kepada pihak
konsumen. Orang yang melakukan distribusi disebut distributor. Adapun tugas utama dari
kegiatan distribusi yaitu membeli barang-barang dari pihak produsen untuk kemudian
dijual kepada pihak konsumen. Distributor sendiri terbagi menjadi tiga jenis, yakni
pedagang besar (grosir), pedagang kecil (retail), dan juga perantara. Pedagang besar
merupakan membeli dan menjual barang dalam jumlah yang besar, pedagang kecil
membeli barang dari pedagang besar untuk dijual kepada pihak konsumen. Sedangkan
untuk perantara merupakan hanya memperantarakan kegiatan ekonomi antara produsen
dengan konsumen. Contoh dari kegiatan distribusi misalnya grosir sembako yang menjual
produk dari produsen kepada masyarakat (konsumen).

¢ Konsumsi

Manusia setiap hari melakukan kegiatan konsumsi dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan. Kegiatan konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang menghabiskan nilai guna
suatu barang atau jasa secara berangsur-angsur atau langsung habis. Kegiatan konsumsi
bisa terjadi ketika produsen menjual barang atau jasa langsung kepada konsumen. Bisa

juga kegiatan konsumsi terjadi ketika konsumen membeli barang atau jasa dari distributor.

Kegiatan konsumsi sendiri sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari. Contohnya
seperti anak sekolah yang membeli alat tulis di toko buku, remaja yang membeli kuota
internet di gerai pulsa, ataupun perusahaan otomotif yang membeli bahan baku produksi.

Dengan mempelajari materi mengenai kegiatan ekonomi ini, diharapkan
memahami macam-macam kegiatan ekonomi yang ada di tengah masyarakat. Suatu saa
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Sobat SMP bisa saja menjadi pelaku kegiatan ekonomi yang bermanfaat bagi keluarga,

masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia di masa yang akan datang.

KEGIATAN 2

Berdasarkan teks di atas, diskusikanlah dengan teman
kelompok mu! Dan jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah
ini ! dan presentasikanlah hasil diskusi di depan kelas!

1. Lengkapilah kalimat berikut ini melalui teks diatas !

a. Kegiatan ekonomi meliputi distributor, ...
kosumen.

b. Distribusi merupakan kegiatan menyalurkan ...
Dan jasa dari pihak produsen kepada pihak konsumen

., dan

c. Produksi ............... Kegiatan untuk menghasilkan suatu
barang atau ..........
d. kegiatan ekonomi adalah sebuah ......... yang dilakukan

oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

e.. Tujuan dari produksi adalah guna memenuhi ...
para pembeli atau konsumen dan mencari keuntungan
dalam ............... barang dan jasa.

2. Sebutkan 3 macam kegiatan dalam ekonomi !




Thank You
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Lampiran 6 : Lembar Soal Pre test Siswa

SOAL PRETEST

NAMA

KELAS
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Waktu : 15 menit

Petunjuk pengisian lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

» Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
» Kerjakan soal secara mandiri
» Apabila terdapat petunjuk dan permasalahan yang kurang jelas,

silahkan bertanya kepada guru
» Gunakan lembar yang tersedia untuk menuliskan penyelesaian soal yang
diberikan

1. Perhatikan gambar berikut !

Aktivitas pada gambar adalah kegiatan ....
a. Produksi

b. Distribusi

c. Konsumsi

d. menjual barang



Membuat tahu untuk dijual termasuk kegiatan ....
a. Distribusi

b. Konsumsi

c. Produksi

d. Perdagangan

Kegiatan ekonomi penduduk padang rumput adalah ....
a. beternak kambing

b. nelayan

c. beternak lele

d. berkebun

Berikut ini yang dimaksud konsumsi adalah ....

a. suatu tindakan mengurangi nilai guna suatu barang/jasa
b. suatu tindakan berbelanja barang/jasa

c. suatu tindakan menghabiskan barang di perusahaan

d. suatu tindakan menambah jumlah barang/jasa

Lembaga yang menyalurkan barang disebut ....
a. Konsumen
b. Produksi
c. Produsen
d. Distributor

Menyalurkan barang-barang termasuk dalam kegiatan ....
a. Distribusi

b. Konsumsi

c. Produksi

d. Perdagangan

Tiga kegiatan pokok ekonomi yang dilakukan manusia adalah ....

a. bekerja, istirahat, tidur

b. belajar, membaca, menulis

c. bertani, berdagang, melaut

d. produksi, konsumsi, distribusi

Berikut ini termasuk kegiatan distribusi adalah ....
a. mengangkut hasil pertanian dari desa ke kota
b. menanam padi di sawah

c. menangkap ikan di laut

d. membuat perabotan rumah tangga

. Berikut ini yang termasuk dalam kegiatan produksi adalah ....
a. mengangkut hasil pertanian dari desa ke kota

b. memasak ikan hasil tangkapan

c. menggunakan kipas angin ketika panas
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d. membuat es untuk dijual

10. Membuat kerajinan perabot rumah tangga termasuk kegiatan ....

a. Produksi
b. Konsumsi
c. Distribusi

d. distributor

Kunci Jawaban :

1 A 6. A
2 C 7. D
3 A 8. A
4 B 9. A
5 D 10. A
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Lampiran 7 : Lembar Soal Post test siswa

SOAL POSTEST

NAMA
KELAS

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

Waktu 1 15 menit

Petunjuk pengisian lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

» Berdoalah sebelum mengerjakan soal !

> Kerjakan soal secara mandiri

» Apabila terdapat petunjuk dan permasalahan yang kurang jelas,
silahkan bertanya kepada guru

» Gunakan lembar yang tersedia untuk menuliskan penyelesaian
soal yang diberikan

1. Sebagian besar aktivitas ekonomi yang dilakukan penduduk yang tinggal
di pegunungan adalah ....
a. nelayan
b. petani
c. karyawan
d. buruh

2. Pusat industri banyak ditemukan di wilayah ....
a. perkotaan
b. pegunungan
C. pedesaan
d. pesisir
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Berkut yang termasuk kegiatan ekonomi masyarakat yang tinggal dekat
padang rumput adalah ....

a. nelayan

b. beternak kuda

C. petani garam

d. beternak ikan payau

. Pekerjaan membuat garam banyak dijumpai pada masyarakat yang tinggal
dekat dengan ....

a. perkotaan

b. pedesaan

c. padang rumput

d pesisir pantali

Kegiatan ekonomi yang umum dikerjakan masyarakat pedesaan adalah ....
a. pertanian

b. industri

c. polisi

d. TNI

. Setiap hari Pak Rudi pergi ke pantai untuk mencari ikan. Pekerjaan Pak
Rudi adalah ....

a. petani

b. nelayan

C. pengusaha

d. sopir

. Orang yang memberi resep dan membantu pasien supaya cepat sembuh
disebut ...

a. perawat

b. dokter

C. pasien

d. bidan

. Aktivitas ekonomi yang banyak dilakukan penduduk di pesisir pantai
adalah ....

a. nelayan

b. karyawan

C. petani

d. buruh



9. Pedagang beras membeli padi dari para petani lalu menjual kembali ke
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masyarat. Kegiatan yang dilakukan pedagang beras ini termasuk kegiatan
ekonomi jenis ....

a. irigasi

b. produksi
¢. konsumsi
d. distribusi

10. Berikut contoh pekerjaan yang menghasilkan barang adalah ....

a. dokter

b. guru
C. sopir

d. pengrajin

kunci jawaban :

1.

B

© o N @

2
3
4.
3)

A
B
D
A

O O » W @




Lampiran 8: Lembar Hasil Validasi

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidalyah

Mata Pelajaran : IPS
Materi Pokok : Dacrah Tempat Tinggalku
Kelas v
Penulis : Salsabila
Nama Valldator :
Pekerjaan e
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/lbu!

Keterangan : |: berarti “tidak baik™

2 : berarti “kurang baik™
3 : berarti “cukup baik"”
4 : berarti "baik ™

5 : berarti “sangat baik"™

Untuk saran-saran yang Bapak/Tbu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yag tclah

tersedia.

B. Penilalan Ditinjau darl Beberapa Aspek

No

Aspek yang Dinilal

Skala Penilalan

1[2]3]4]s

Format

a._Kejelasan pembagian materi
b. Sistem penomoran jelas

c. Pengaturan ruang/ tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf sesuai

Bahasa

a. Kcbenaran tata Bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan perunjuk atau arahan

a. Kescsuaian dengan tingkat kognitif siswa

SEICISIS) [SISINS
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b Kesesuaian dengan silabug -«
¢ Kesosuaian dengan Strateg) Guide Note WV,
Taking
. Metode Penyajan AV
¢ Kelayakan schaga peranghal pembelajaran 7
C. Penllalan Umum
Rekomendast kestmpulan penilaan secara umum ™
a RPPimi b RPPim:
I : Tidak Bak 1 : Belum dapat digunakan dan mash
memerlukan Konsultasy
2 Kurang Baik 2 . Dapat digunakan dengan banyak revast
3 ; Cukup Bak @(hwl Jigunakan sedikiueyisi
@Bﬂk 4 : Dapat digunakan tnpa revise
. Bak Schaly

*) linglarilah momorangku sesiwn penilutan Bupak Thu

D. Komentar dan Saran Perbalkan

........

Bands Acch, 10,7 O¥R¥ -2038
Validator,

Yo

LRiaAn S.0)

1



LEMBAR VALIDASI LKPD

Sutuan Pendidikan  : Madrasah [btidalyah

Mata Pelajaran 1 IPS

Tema  Daerah Tempat Tinggalke
Kelas Y

Penulls t Salsahlln

Nama Valldutor PR N avoso T . ¢ W

Pekerjasn : (a0

A, Petunjuk

pendapal Bapak/Tbu!
Keterangan:1: berani “tidak baik™

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yag tclah
tersedia.

2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik™

4 : berarti “baik "

5 : berarti “sangat baik"”

B, Penilalan Ditinjau dari Beberapa Aspek

Berilah tanda cek list { ¥ ) dalam kolom penilalan yang seauai menurut

Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu betikan, dimohon langaung dituliskun

No

Aspek yang Dinilal

Skala Penllaian

tl2]af4]s

1

Format

Kejelasan pembagian maleri

Memiliki dava Tank

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/ 1ata letak

Jenis dan ukuran huruf scsuai

Kesesuain antara fisik LKPD dengan siswa

ahasa

Kebenaran tata Bahasa

le |z 2 ]e]e ==

Kesesuaian kalimat dengan tingkal
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja

NENNEREREES

L kid

Kesederhanaan struktur kalimat
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¢ Kalimat permasalahan ndak mengandung |
art ganda % ~
. Kejelasan petunjuk aiay arahan i |
£ Sifathomunikauf bahasayang digunakan | 0 1 (v
C. Penilaian Umum
Kesumpulan pentlaan secara umum
a LKPD ini: b. LKPD im:
1: Tidak Buk 1 : Betum dapat digunakan dun mash
memeriukan Koaosultas
2: Kunang Bak 2 Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Cukup Baik (Puipdi sigmmskan st weris
@&1 4 : Dapat drgunakan Lapa revisi
5 : Baik Sckali
*) lingkariluh nomor/angta sexwai pentlaian Bapal Ibu
D. Komentar dan Saran Perbaikan
Banda Aceh, I = OVIRELR. - xn08

Validaror,
Vo

LAvRu S
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Satuan Pendidikan  : Madrasah IBtidaiyah

Mata Pelajaran :IPS

Tema : Daerah Tempat Tinggalko
KelavSemester IV

Penulis : Salsabila

Nama Valldator AAYANER € 93
Pekerjaan S AL

A. Petunjok
I, Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perfu diperhatikan antara Lun:
a. Validasi isi
* Kesesuaan soal dengan tujuan pembelzjaran yang tercermin
dalam indikator pencapaian hasil belajar,
*  Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan scal.
* Kejelasan maksud soal.
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kescsuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
¢ Kalimat soal yang tidak menafsirkan pengentian ganda
. Rmnmmhlinnlsoalkommﬁl:menggumhnhhm)ing
sederhana, mudsh dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

2. Barilah tanda cek list (V ) dalam kolom penilaian yang sesuai
menurut bapak/ ibu.
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Keterangan
v Vald SDP : Sangat mudah dipahami
CV  Cukup Valid DP  Dapat dipaham
KV : Kurang Valid KDP  : Kurany dapat dipahiarmi
TV Tidak Valid TOP - Tidak dapat dipahami
TR Tadak digunakan tanpa revisi
RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RO . Dapat digunakan dengan revisi hesar
PK  : Delum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
Bahasa dan
No Validasi Ist Penulisan Rekomendasi
soal Soal
V [CV]KVT]TV SDP | DP XDPIDP [ TR [RK [RB | PK
N v e
2
v v 1%

e v v

v 7 o

N % [? V.

6N v/ v v
B. Komentar dan Saran Perbalkun

Banda Aceh 9, 7. OVIDEER -2003
Validator,

LAAA S R4



110

L EMBAR VALIDASI POST-TEST

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidalyah

Mata Pelajaran tIPS

Tema : Daerah Tempat Tinggalku
Kelas v

Penulls 1 Salsabila

Nama Validator :.LNY‘“M S-%
Pekerjaun heRn.,

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang pertu diperhatikan antara lain:
a  Validasiisi
* Kesesuaian soal dengan ujuan pembelsjaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar,
= Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
* Kejelasan maksud soal,
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kescsuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar,
* Kalimat soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa,
2. Benlah tanda cek list (Y ) dalam kolom penilsian yang sesuai menurut

ibubapak
Keterangan :
vV  :Valid SDP  : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP - : Dapat dipahami
KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TOP  : Tidak dapat dipahami

TR : Tidak digunakan tanpa revisi

RK  : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB  : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK: Belum dapat digunakan, masih petlu konsultasi



Bahasa dan

No Validasi Isl Penulisan Rekomendasl
soal Soal

Y |CV KV SOP | DP XDPTDP | TR | RK | RB | PK
! v Vg v
L RV v v
3 o X J
MY v v
oA v WV

C. Komentar dan Saran Perbalkan

...............................................................................................

................................................................................................

Dands Aceh 0.~ D¥ILLLYL. - 2023

Validator,

LAt .04

;
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Lampiran 9 : Lembar Jawaban Pre test Siswa kelas Kontrol

SOAL PRETEST \% >3
NAMA 1l wa P var 0 5 =}
KELAS t A
lemas : Daerah Tempat Tinggalku

Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

Waktu : 15 menit

Petunjuk pengisian lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

~ Berdoalah sebelum mengerjakan soal !

# Kecrjakan soal secara mandiri

~ Apabila terdapat petunjuk dan permasalahan yang kurang jelas, silahkan
bertanya kepada guru

~ Gunakan lembar yang tersedia untuk menuliskan penyelesaian soal yang dibenikan

I Perhatikan gambar berikut '

a . I '_
g ST

Vo p Ry

u

_— S ) ¢ —
Aktivitas pada gambar adalah kegiatan
a Produksi

b Distnbust

¢ Konsums:

¥ menjual barang

2 Membuat tahu untuk diyual termasuk kegiatan .
a  Distnbusi
A Konsumsi
¢ Produksi
d  Perdagangan

\/ Kegiatan ehonomi penduduk padang rumput adalah
W/, betemak kambing
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b nelayan
¢ beternak lele
d  berkebun

b Benkut i yang dimaksud konsumsi adalah
a. suatu indakan mengurang) mlai guna suaty barang/jasa
b suatu tindakan berbelanja barang/jasa
>( . suatu tindakan menghabiskan barang di perusahaan
o suatu tindakan menambah jumlah barang/jasa

5 Lembaga yang menyalurkan barang discbut
a  Konsumen
b Produksi

y ¢ Produsen
d  [Distnbutor
6 Menyalurkan barang-barany termasuk dalam kepiatan
a  Distnibusi
B Konsumsi

c. Produksi
d Perdagangan

7 Tiga kegiatan pokok ekonomi yang dilakukan manusia adalah
& bekera, istirahat, idur
belajar, membaca, menulis
c bertany, berdagang, melaut
d  produksi, konsumsi, distribusi

8  Berikut mi termasuk kegiatan distnibusi adalah
\/g‘/ mengangkut hasil pertanian dar desa ke kota
menanam padi di sawah
¢ menangkap ikan di laut
d membuat perabotan rumah tangga

0 Bgdkut it yang termasuk dalam kegiatan produksi adalah
mengangkut hasil pertaman dan desa ke kota
memasak tkan hasil tangkapan

¢ menggunakan Kipas angin ketika panas
d  membuat s untuk diyual

10\Afembuat kerajinan perabot rumah tangga termasuk kegiatan .
Produksi
b Konsumsi
¢ Distnbusi
A distnbutor



Lampiran 10: Lembar Jawaban Pre test siswa Eksperimen

-

ey

SOAL PRETEST g % T
NAMA :
KELAS ¢
Tema 8 : Dacrah Tempat Tinggalku
Subtems 2 : Keunikan Dacrah Tempat Tinggalku
Wakte : 15 menit
Petunjuk pengisian lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

~ Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
» Kerjakan soal secara mandiri
» Apabila terdapat petunjuk dan permasalahan yang kurang jelas, silahkan

bertanya kepada guru
~ Gunakan lembar yang tersedia untuk menuliskan penyelesaian soal yang diberikan

| Perhatikan gambar berikut !

' .

L <4 '8 2 ! ‘ di £ -
-.- - 9 x Tana L
b i LR W Be |
=y 2 ER
| ===} P L —
Aktivitas pada gambar adalah kegiatan .
a, Produksi
b Distnbusi

¢ Konsumsi
d  menjual barang

2, Membuat tahu untuk dijual termasuk kegiatan ...
\/ a. Distnbusi

b Konsumsi

c. Produksi

\/d Perdagangan
Kegiatan ekonomi penduduk padang rumput adalah

a, beternak kambing

114
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b. nelayan
¢ betemak lele
d  berkebun

1 Berikut im yang dimaksud konsumsi adalah
a  suatu tindakan mengurangi mlan guna suatu barang/jasa
b. suatu tindakan berbelanja barang/jasa
¢ suatu tindakan menghabiskan barang di perusahaan
d. suatu indakan menambah jumlah barang/jasa

S Lembaga yang menyalurhan barang disebut
a_ KNonsumen
b Produks:
c. Produsen
d  Distnbutor

6 Menyalurkan barang-barang termasuk dalam hegiatan
. Distnbusi
b Konsumsi
¢ Produksi
d Perdagangan

7 Tiga keguatan pokok ekonomn yang dilakukan manusia adalah
a. bekena, istirahat, tdur
b belajar, membaca, menulis
¢ bertam, berdagang. melaut
d produksi, konsumsi, distribus

\-8/8cnkul i termasuk kegatan distnbus adalah
a. mengangkut hasil penaman dan desa ke kota
b. menanam padi di sawah
c. menangkap kan di laut
d. membuat perabotan rumah tangga

9 Berikut ini yang termasuk dalam kegiatan produksi adalah
a  mengangkut hasil pertanian dari desa ke kota
\[ b memasak kan hasil tangkapan
¢ menggunakan Kipas angin ketika panas
d, membuat es untuk dijual
10. Membuat kerajinan perabot rumah tangga termasuk kegiatan . .
a. Produksi
b Konsumsi
¢ Distnbusi
d ' distributor
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Lampiran 11: Lembar Jawaban Post test Siswa Kelas Kontrol

~

SOAL POSTEST
NAMA L L0 b a o It e %
KELAS @ ) 1o 2
¢ ”
Tema 8 : Dacrah Tempat Tinggalku

Subtema 2 1 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

Waktu 1 1S menit

Petunjuk pengisian lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

~ Berdoalah sebelum mengerjakan soal !

~ Kerjakan soal secara mandiri

~ Apabila terdapat petunjuk dan permasalahan yang kurang jelas, silahkan
bertanya kepada guru

~ Gunakan lembar yang tersedia untuk menuliskan penyelesaian soal yang
diberikan

1. Sebagian besar aktivitas ekonomi yang dilakukan penduduk yang tinggal di
gunungan adalah ...
a. nelayan
. petani
¢. karyawan
d. buruh

2. Pysat industri banyak ditemukan di wilayah ...
\j;ltkoman

b. pegunungan
c. pedesaan

d. pesisir



3 Berhut yang termasuk kegiatan ekonomi masyarnkat yang tinggal dekat
padang rumput adalah ..
a nelayan
b beternak kuda
© petam garam
d betemak ikan payau

4 Pekerjaan membuat garam banyak dijumpai pada masyarakal yang tinggal
dekat dengan .
a,_perhotaan
\A pedesaan
< padang rumput
< pesisir pantai

3 Kegatan eckonomi yang umum dikerjukan masyarakal pedesaan adalah ...
\/'pcnaman
b industn
¢. polisi
d TNI

6 Sctiap hani Pak Rudi pergi ke pantai untuk mencari ikan. Pekerjaan Pak Rudi

ah ...
a pelani
b nelayan

¢ pengusaha
d sopir

7. Orang yang memberi resep dan membantu pasien supaya cepat sembuih
iscbut ...
a perawat
)‘ dokter
¢ pasien
d bidan

117
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8. Aktivitas ckonomi yang banyak dilakukan penduduk di pesisir pantai adalah

i nelayan

b, Karyawan
\-/cpcumi
d. buruh

9. Pedagang beras membeli padi dari para petani lalu menjual kembali ke
masyaral. Kegiatan yang dilakukan pedagang beras ini termasuk kegintan
ckonomi jenis ...

irigasi
b produksi

¢. Konsumsi
d. distribusi

10.Berikut contoh pekerjaan yang menghasilkan barang adalah ...
a. dokter
b. guru
¢ sopir
d pengrajin



Lampiran 12 : Lembar Jawaban Post test Siswa Kelas Eksperimen

S

SOAL POSTEST
NAMA

KRELAS ¢
\

Tema 8 t Dacrah Tempat Tinggalku
Subtema 2 1+ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

Wakiu 1 15 menit

Petunjuk pengisinn lembar kerju Peserta Didik (LKPD)

~ Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
~ Kerjakan soal secara mandiri

» Apabila terdapat petunjuk dan permasalahan yang kurang jelas, silahkan

bertanya kepada guru

# Gunakan lembar yang tersedia untuk menulishan penyelesaian soal yang

diberikan

| Schagian besar aktivitas ckonomi yang dilakukan penduduk yang tinggal di

cgunungan adalah ...
a. nclayan
@ petani
¢ karyawan
d buruh

\yzusnt industri banyok ditemukan di wilayah ....
a) perkotaan

b. pegunungan

¢. pedesaan

d. pesisir

119



3 Berkut yang termasuk kegintan ekonomi masyarakat yang tinggpal dekat
padang ramput adalah
a. nelayan
oo b beternak Kuda
Cpetani garam
d beternak tkan payan

4. Pekerpaan membunt garam banyak dijumpai pada masyarakat yang tinggal
dekat dengan ..
B perkotiaan
b pedesaan
¢ padang rumput
J pesisir pantai

§ Kegiatan chonomi yang umum dikerjakan masyarakol pedesaan adalah ...
\/Mmluninn
b industn
¢ polisi
d INI

6 Setiap hari Pak Rudi pergi ke pantai untuk mencari ikan. Pekerjaan Pak Rudi

petani

b nelayan
¢ pengusaha
d. sopir

7 Orang yang memberi resep dan membuntu pasien supayn cepat sembuli
disebut ...
%uwnl
b dokter

¢ pasien
d. hidan

120



121

8 Akuvitas ckonomi yang banyak dilakukan penduduk di pesisir pantai adalah

a nclayan
\—" b karyawan

¢ petani

d buruh

9 Pedagang beras membeli padi dari para petani lalu menjual kembali ke
masyarat. Kegiatan yang dilakukan pedagang beras ini termasuk kegiatan
ckonomi jenis ...

a ingasi
\(b produksi

¢ honsumsi

d distribusi

10 Benkut contoh pekerjaan yang menghasilkan barang adalah ....

\/doklcr
b. guru

¢. sopir
d. pengrajin



Lampiran 13 : Daftar F

DAFTAR F

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.

(Bilangan dalam badan daftar menystakan desimal).

122

0o Z
z 0 1 2 3 1 5 6 7 8 9
0,0° 0000 oo-:b 0080 0120 0160 0199 0239 . 0279, 0319 0359]
0,1 0398 0438 0478, 0517, 0557 0596 0636 075 0714 0754
0,2 0793 0832 OR71 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
0,3 1179 217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
05 1915 1950 1985 20h9 2054 2088 2123 2157 2190 2224
66 2258 22491 2324, 2357, 2389 2422 2454 2486, 2518, 2649
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 734 2764 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023. 3051 3078 3106 3133
09 3159 3186 3212 3238 3284 3289 3315 3340 3365
1.0’ 3913 3438 3461 3485 - 3508 . 3531 3654 3877 3559 3821
1,1 3643 3665 3686 ares, 3729 3749 3170 3790 3810
1,2  3K49 aRET 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 401
1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 . 4162, 41717
1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 431
15 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4108, 4418 4429 4441
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4506. 4315 4525 4535 4545
1.7 4554 4564 4573 4582 4591 4589 4608 161g 4825 4633/
1,8 4641 4849 4656 4664 4671 4678 4686 4693, <4699, 4708)
1.0 4713 4719 4728 4732 4138 4744 4750 4756 4761 4767
2 ATTZ 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 82 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
22 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4B81 4884 4887 4898
2.3 4893 1R96 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4918
24 4maAa 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 4938 4940 4941 4943° | 4945 4948 4948 4949 4951 4952
26 1953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
2.7 4965 4966 4967 4968 4988 4970 4971 4972 4973 4974
28 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983 4084 4984 4985 4985 4986 4988
30  49a7 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
a1 4990 4991 4991 4991 - 4992 4902 4982 4992 4903 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 4985 4996 1996 4998 4996 4996 4996 4996 4997
34 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4908 4998 4998 4008
36 {998 4998 4999 4999  ~4999 4999 4999 4999 4999 4989
37 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 4999 4999 4999 4999 49009 4999 4899 4999 4999 4999
39 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000




Lampiran 14: Daftar H

DAFTAR H

Nilai Persentil
Untuk Distribun1 X
V= dk

{ Bilangan Dalam Badan [aftar .
Menyatakan :r]f ] X
Fd 2 F 2 . 2 2 2 5

V| %oees %oss “osrs Toss  Tose Tors  Toso gz * ::w x r:ns * 0028 x::n: ‘:ms

1 THY 662 502 3280 271 7 G433 0002 0016 0004 0.00]  0,0002 0,000
2 10,6 921 7.3 349 461 2757 LAY 0575 G211 0083 0051 0.02M 0.010
3 128 113 935 7.8 625 11 20 1.21 0,584 0332 0216 0115 0na72
+ Ve 123 1110 949 T8 539 346 192 106 0511 08 0.297 0.207

()| ws 150 124 @ 924 663 135 267 161 115 U831 0551 0412

% | 185 168 144 TEG 106 T84 335 345 220 164 124 0892 0.A76
T 20,3 185 168 141 120 a0l 635 425 2483 217 1.6 1,24 0989
R a0 201 175 155 L1 102 .34 507 349 273 318 165 1,34
g 236 215 190 161 143 114 8,31 590 117 3,33 250 200 1.5]
10 | 232 232 =205 183 160 125 934 674 487 394 325 256 216
il WME 247 2.9 IWT 1A 13,7 163 958 35,58 457 382 3.05 2.60
12 | 283 262 233 210 185 14E 113 a4 630 523 440 357 307
13 Uk 27T M7 4 198 160 123 930 7.04 583 30 o411 35
11 M3 20 2601 T R 171 133 102 7.39 647 363 1A  LOT
15 J28 306 273 250 223 182 143 15,0 855 T.26 626 523 L6
16 | 31L3 320 2ss 264 235 194 153 119 931 .96 691 581 M
17 | 355 a1 ame 276 24,6 205 163 12 1001 §67 86 61 5450
15| 372 4% M3 289 20 206 173 137 109 939 K23 Y01 636
19 | 386 as2 A28 301 232 227 133 146 115 101 281 .63 6.4
fdt] 00 3T.6 312 311 M4 238 193 155 124 104 939 826 .43
a1 | §1.0 3%u 335 524 206 49 20,5 163 132 116 103 BS0 BO3
a3 1 2k 103 68 338 308 %0 213 172 10 123 110 953 864
aa b oo e a8 332 Mao 231 223 181 48 131 117 102 9.2¢
s baaG R0 and A4 G370 282 233 190 134 138 1243 10.9 9.89
2 ey HRE 06 =35 314 a3 211 188 165 146 131 115 105
I8 I RS S T SPFRRE B T 1 TR - T S | L0 I % 208 173 154 135 122 11.2
0 nG 4T ALZ 001 anS 315 2630 21,7 181 162 146 129 118
I8 3L 183 WS 113 GTs 34 271 2257 1R9 169 153 136 125
il RIS I L P ) 26 991 335 233 234 198 177 160 143 131
30 | 547 3003 §7.0  J38 . 4003 348 290 245 206 185 I6E 150 138

i | 66,8 3.7 393 538 alg 156 393 335 W1 265 244 227 207

a0 | 795 w2 714 615 632 a3 429 9 OHSs 324 297 8.0
60 | w20 x4 3G 7YY TR BTN 9 523 165 432 105 375 984
0 [1002 104 950 woi 855  TR6 693 617 333 517 JRR 151 1343
80 11163 112,73 1066 1019 966 881 793 71,1 643 604 37,2 55 312
a0 lyesy 1240 1180 1100 1076 NRG 393 806 733 691 634 618 592

oo |1100 1338 1796 1243 112a 10001 993 801 824 TR9 TR DY 43

123



Lampiran 15 : Daftar G

DAFTAR G

Nilsi Persentil

Untuk Distribusi §

V=& .

( Biiangan Dalam Badan Daftar

!imhhupl

—
¥ {tew ‘o tem taw low | tam o tan  ‘am  lem toss
1 (6388 3132 1271 6.3 308 [ 1,376 1000 0727 MG 0158
2] 992 696 {30 28 189 | 1,061 OXKIE U817 0288 01i2
3| 584 4,54 318 235 164 0978 0785 0584 0277 DY
4| 480 375 278 213 153 | 0311 01 058 0271 alni
B 408 33 257 202 148 0920 0727 0339 0267 G182
6| n 314 265 194 144 | 0908 OTIR - 9383 0255 0131
7] 380 300 236 190 142 | 089 Q71T 0549 0263 0030
8 (3% 2% 231 18 140 | 0K 07N OM6 0262 01N
9| 825 282 22 183 1,38 | 0833 0703 053 0261 0120
19} 817 276 22 18l 137 | 0879 000 0542 0260 0.029
nm|sn 272 2% 18 136 | 0876 0687 050 0260 0120
13 ] 306 3268 218 178 136 | 0873 0595 053 0259 0128
13| 300 28 216 17T 135 | 0870 0691 058 0259 0128
14| 29 262 214 176 13 | 0868 0692 0537 0258 0,128
15 | 295 280 213 175 1,34 | OB66 0891 0536 038 OI2R
16| 292 3268 212 135 134 | 0885 0890 053 028 012
17 ] 290 257 211 174 138 | 0863 0889 OS5M 0257 0128
18 | 288 25 210 173 133 | o086z 0688 054 0257 0127
19 | 28 254 209 173 133 | 086l 0688 0533 0257 0127
20 | 284 253 209 172 132 | 0860 0687 0533 0257 0127
21 | 288 252 208 172 132 0859 068 0532 0257 0127
7| 282 251 207 172 1,32 | 0858 0686 0532 0235 0,127
2 [ 28 2% 207 111 132 | 0858 0685 0532 025 0,127
U 2 249 206 1N 1,42 0857 0885 0531 025 0,127
% | 219 248 206 171 132 | 0856 0684 0531 0256 0127
2% | 218 248 206 171 1,32 | ‘0866 0684 0531 025 0127
|l 240 206 1,70 131 | 0855 0684 0531 025 0,127
28|21 241 206 ; 13 | 0866 0883 05 0256 0,127
2 | 218 248 204 131 | -0854 0683 0530 025 0127
0 | 2718 24 24 1 1,3t | 0,854 O08A3 0530 0256 0,127
9 | 210 242 2 Gl 12 | 0851 0681 0520 0255 0126
0 | 286 23 @ 67 130 | 0B48 0679 0527 023 0126

120 | 282 228 198 166 129 | OM5 0677 052 0251 012
an | 288 233 19 1845 128 | 0812 06M 052 023 012

124
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Lampiran 16 : Daftar |

GAFTAR |

Ml Fexvexiil
Umtuk Dhazibusl F

| Blangun Dl Beden Dafoar
Menyataksn ¥ ; Baria Aiss Untud
= 0,05 don Exrie Bawcn Ulintak e 5,00 )

; ¥ = dkpembllaz

AR ;s #
posyabuti 2 a 4 % 6 . 1 3 2 W1 1% 14 6 3 2 MW &8 68 TE 100 W0 pdg 90
1 181 200 NS 298 230 334 23T WG ML 843 62 BEd  BAE 248 D43 248 AD0  FS1 368 J83 3B3 3K R4 2hd
4055 4992 B403 B8ZEF 5704 BESY GORA 3031 GOTI D068 OOSZ PIOE G143 LISE S8 oM GUDE A%R4 S30F GYSS G334 8362 361 2363
2 |18 19,00 1R16 19,35 1950 1935 18,38 1857 165,38 18,3 1B40 1541 1945 1049 1A 1945 1948 1947 147 1948 1046 1949 1950 1850
9845 9001 £9.17 9028 DE.IC 633 OR34 99,36 PO.90 05,40 9941 V0,42 D94R 92,40 UBAE PRAS 64T 4L PRAE 98,95 VR 949 PLB0 D950
3 |i812 bEE 828 %23 001 894 BES 554 I31 £79 876 874 871 B6D 886 584 63 A SE5 MA7 3,856 854 554 B
$41T 90,31 I5.4% 28,71 3834 TIE1 27,67 3T40 2104 728 TIIN 3708 26,92 IS83 IG6SE 20,50 26,50 Gl 26,90 6T IHIF POIS 14 DENR
4 1T asd &R 635 636 415 608 644 &G0 538 A92 631 E8T 2,34 580 577 A4 3Tl A0 4,48 585 508 S84 5A
750 18,08 1888 18598 10,62 1623 1498 1680 1486 1434 1445 14,57 14,24 1415 14,68 13,88 13,89 IS74 1506 15,01 1387 15,65 1348 1348
B B8 B9 Bl G,i% (5E5 498 4E8 482 418 474 470 488 464 480 456 438 450 408 344 445 440 438 427 486
19,33 1327 12,06 11,3% 10,97 19,67 1048 1027 1035 1006 694 85¢ £IT 088 S48 047 938 DA 9B 93T BIF BKOT 806 BoX
P £899 534 478 4,81 436 . 428 421 435 618 406 405 400 358 SLE 28T 34 28F 27T BIS LTE L1 460 L8R 287
1374 1092 9878 9,18 KI5 KT AP AIG TR TIT 119 1T 66 82 L8 LA M N34 700 202 898 604 AW 688
q 308 47t 485 4,33 39T 38T 375 T3 A60 343 960 A87 A0F S48 244 041 385 BB LEE 539 338 245 334 5,53
12,25 G55 BAE T.85 T48 I TO0 &8I S6TF 382 &Bi 847 438 237 &1 807 82 B9 G686 878 S73 B0 587 588
¥ 832 448 407 284 550 ABE B8 344 139 B34 A3 33N 323 AIC 1d 3727 AGE A0F 303 200 REA 298 184 293
1,26 666 7,58 781 683 37 618 &563 58I 38T M 4 GEE RIR 56 518 550 511 BDS 300 488 1B 488 486
3 532 426 5,88 0,563 A4N 337 530 A8S 218 513 A0 XGT 0% 298 403 290 2as fad e 277 274 3,73 572 471
1086 B02 B9F G647 BO8 586 562 B BSE 336 BIA Bi1 BO0 4RE 480 170 4K A% 4AF 448 A1 L34 043 AF
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" TAFTAR I (lepjutan)

Y, = ok ;inlllng
Ve i

1 3 3 4 [ ] 8 7 s ® 10 1T 12 14 16 20 24 30 40 80 7 100 2W0 600 OO
2¢ | 428 340 301 278 282 251 243 2,3 230 226 229 218 213 209 X&f."‘& 184 189 186 1,82 180 176 1,74 1,73
783 561 472 432 3% 367 350 3,38 325 3,17 300 303 293 285 274 268 2068 249 244 32,96 233 227 1228 221
25 43 338 299 276 260 248 241 2,34 228 224 220 218 2,11 306 200 1,96 1,92 187 184 1,80 1,77 1,74 1,72 1,711
77 68T 468 4,18 386 363 346 332 321 313 308 299 289 2,81 270 262 264 245 240 232 2290 223 219 217
F 422 337 289 274 250 247 2,39 232 327 223 218 218 210-208 199 196 190 185 1,82 178 17 172 170 1,69
772 683 484 44 382 359 342 3,29 3,17 309 302 296 288 277 266 2068 250 241 2,86 228 235 219 218 2,18
27 481 335 398 273 257 246 237 230 225 220 216 213 208 203 1,97 1,%,1 1,88 1,84 130 1,96 1,74 _1,71 1,68 187
i 788 549 400 411 379 356 339 336 3,14 308 298 298 283 274 263 2068 247 238 238 235 291 216 21% 2,10
28 | 420 334 295 271 286 244 236 229 334 2,9 315 312 208 202 1906 181 187 1,81 178 1,78 172 1,60 1,87 1,85
b 784 BAS 457 407 376 353 33 323 311 303 29 200 2,80 271 260 252 244 235 230 222 2,18 213 209 3.08
] 418 333 283 270 254 243 3235 328 222 218 214 210 206 200 194 190 Q&b 1,80 1,77 1,73 1,71 1,88 1,65 1.84
r T80 583 4,84 404 373 350 333 320 308 300 292 287 277 268 257 249 241 232 227 219 2,18 210 208 208
20 417 333 3292 260 383 242 234 237 23 206 212 200 204 1,99 1,93 1,89 @ 1,79 1,78 1,72 1,69 166 1,84 1,62
L 758 5,30 451 408 370 347 330 317 308 398 190 ,284 274 266 2,85 247 229 224 206 213 207 203 3201
2 i £330 3290 3287 351 340 232 226 2190 214 210 207 202 97 191 186 182 1,76 1,74 1,69 187 164 161 1,89
BA4 448 397 366 342 335 3,13 301 294 248 280 270 262 251 242 234 225 220 212 208 202 1,58 196
7 0'."' 338 945 388 249 238 230 228 217 2,17 3208 3285 200 19 189 184 180 1,74 1,71 167 1,64 1861 15% 1387
744 BIP €42 3283 381 336 321 308 297 299 383 276 268 258 247 238 230 221 215 208 204 198 -1.94 191
3 411 330 280 280 3248 336 238 221 2,15 210 206 203 189 193 1,87 1,82 178 1,72 169 1685 163 1568 1,56 1,86
T A3 438 380 388 338 M8 304 204 380 %7 2,72 262 254 243 235 228 2,17 212 204 200 1,94 1,90 1,37
s 410 335 188 363 346 235 238 219 214 200 206 202 196 192 1,85 1,80 1,76 ‘1,71 1,87 1,63 160 157 1,54 183
738 821 434 386 384 333 318 308 29 283 278 280 269 2851 240 232 222 3214 3208 200 197 190 188 1,84
40 408 233 284 261 245 234 2325 218 213 20T 204 200 108 390 184 179 1,74 168 168 181 1,59 155 183 181
98 6 431 383 351 330 312 290 888 290 27F 266 286 249 237 229 220 211 205 197 164 188 184 181
42 ANOT 333 P42 280 244 233 224 217 231 200 202 199 194 1,89 1,52 178 1,73 168 1,64 1,60 157 154 151 149
i 27 08 A 280 349 3 310 206 288 277 270 264 284 246 235 226 2,07 208 202 i94 191 185 1,80 178
“ A0F &3 %33 aéz 2. w 226 20 208 201 196 192 1.8 1,8 1,9 1,72 166 163 158 156 162 150 148
} 134 413 438 878 345 334 29 284 4TS A8 382 262 244 232 234 215 208 200 192 138 182 178 1,76
48 488 A 1M 257 843 230 2138 214 200 204 300 197 191 187 180 176 1,77 166 182 157 164 151 143 148
721 830 43¢ 876 344 3337 306 397 382 3173 266 360 250 242 230 222 218 204 198 190 1,8 180 1,7 172
48 404 319 280 286 241 390 221 214 208 308 199 196 190 186 1,79 1,74 170 164 181 186 153 1,80 1,47 148
719 508 4,22 3,74 342 320 304 290 280 2,71 264 2358 248 240 228 220 21! 202 19 1,88 1,84 1,78 1,73 1,70
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Lampiran 17: Dokumentasi
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Lampiran 18 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan/Suku
Status

Pekerjaan

Anak Ke

Alamat

© 0o N o g b~ w0 D

10. Nama Orang Tua
a. Nama Ayah
Pekerjaan
b. Nama Ibu
Pekerjaan
11. Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SLTP
c. SLTA
d. Perguruan Tinggi

e. Fakultas/Jurusan

: Salsabila

: Lhokseumawe/21 Maret 2001

. Perempuan

: Islam

: Indonesia

: Belum Menikah

: Mahasiswa

: 1 dari 2 bersaudara

: Pasar Simpang Tiga, Bukit, Bener Meriah

: M. Yusuf

: Wiraswasta

: Fadliyah M.S
: Wiraswasta

: MIN Lhokseumawe

: MTsN Simpang Tiga

: MAS Jeumala Amal

: UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2019-Sekarang)
: FTK/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
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